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ABSTRAK

Hardianti Oktaviana /148520121104 MENGEMBANGKAN KECERDASAN
KINESTETIK MELALUI SENAM IRAMA APUSE PADA ANAK USIA DINI
DI TK AISYIYAH BUSNATUL ATFHAL 2 AIMAS Skripsi, Fakultas Pendidikan
Bahasa Sosial dan Olahraga. Universitas Pendidikan Muhammadiyah Sorong,
September, 2024.

Kecerdasan Kinestetik adalah kecerdasan yang berhubungan dengan anggota tubuh,
kecerdasan ini merupakan keahlian menggunakan seluruh anggota tubuh untuk
menyampaikan ide dan perasaan. Berdasarkan pengamatan peneliti di TK Aisyiyah
Bustanul Athfal 2 Aimas kecerdasan kinestetik anak terbilang masih rendah, anak
belum mampu menyeimbangkan badannya, perkembangan kinestetik masih tergolong
belum berkembang, penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan kecerdasan
Kinestetik anak usia dini di TK Aisyiyah Bustanul Athfal 2 Aimas melalui Senam
Irama Apuse. Metode penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif,
Teknik pengumpulan data menggunakan observasi, wawancara, dan dokumentasi.
Berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang dilakukan peneliti, setelah
melakukan Senam Irama Apuse selama 12 kali pada anak usia dini di TK Aisyiyah
Bustanul Athfal 2 Aimas, kecerdasan kinestetik anak mulai berkembang, hal tersebut
bisa dilihat dari sebelum melakukan senam irama apuse anak masih belum bisa
merentangkan tangan dengan baik dan anak masih kebingungan saat melakukan
gerakan tepuk tangan ke kanan dan ke Kiri, namun setelah 12 kali melakukan senam
irama apuse, anak mampu merentangkan tangan dengan baik dan benar, dan saat
melakukan gerakan tepuk tangan ke kanan dan kiri anak sudah bisa mengikuti sesuai
intruksi dengan baik dan benar. Hasil penelitian tentang mengembangkan kecerdasan
kinestetik melalui senam irama apuse pada anak usia dini di TK Aisyiyah Bustanul
Athfal 2 Aimas dapat ditarik kesimpulan bahwa kegiatan senam irama apuse dapat
meningkatkan perkembangan kecerdasan kinestetik anak usia dini di TK Aisyiyah
Bustanul Athfal 2 Aimas.

Kata kunci: Kecerdasan Kinestetik, Senam Irama Apuse
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ABSTRACT

Hardianti Oktaviana | 148520121104. DEVELOPING KINESTHETIC
INTELLIGENCE THROUGH APUSE RHYTHMIC GYMNASTICS IN
EARLY CHILDHOOD AT AISYIYAH BUSTANUL ATHFAL 2 AIMAS
KINDERGARTEN Thesis Kindergarten, Faculty of Social Language and Sports
Education. Sorong Muhammadiyah University of Education, September, 2024.

Kinesthetic Intelligence is intelligence related to body parts, this intelligence is the
skill of using all body parts to convey ideas and feelings. Based on the researcher's
observations at Aisyiyah Bustanul Athfal 2 Aimas Kindergarten, children's
kinesthetic intelligence is still relatively low, children are not yet able to balance their
bodies, kinesthetic development is still relatively undeveloped, this study aims to
develop the kinesthetic intelligence of early childhood at Aisyiyah Bustanul Athfal 2
Aimas Kindergarten through Apuse Rhythmic Gymnastics. This research method
uses a descriptive qualitative approach, data collection techniques using observation,
interviews, and documentation. Based on the results of observations and interviews
conducted by researchers, after doing Apuse Rhythmic Gymnastics for 12 times in
early childhood at Aisyiyah Bustanul Athfal 2 Aimas Kindergarten, children's
kinesthetic intelligence began to develop, this can be seen from before doing Apuse
rhythmic gymnastics, children still could not stretch their arms properly and children
were still confused when doing clapping movements to the right and left, but after
doing Apuse rhythmic gymnastics 12 times, children were able to stretch their arms
properly and correctly, and when doing clapping movements to the right and left
children were able to follow the instructions properly and correctly. The results of the
study on developing kinesthetic intelligence through Apuse rhythmic gymnastics in
early childhood at Aisyiyah Bustanul Athfal 2 Aimas Kindergarten can be concluded
that Apuse rhythmic gymnastics activities can improve the development of
kinesthetic intelligence in early childhood at Aisyiyah Bustanul Athfal 2 Aimas
Kindergarten.

Key words: Kinesthetic Intelligence, Apuse Rhythmic Gymnastics.
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Masa anak usia dini merupakan masa keemasan atau sering disebut masa Golden
Age, biasanya ditandai oleh perubahan cepat dalam perkembangan fisik, kognitif,
sosial dan emosional. Agar masa ini dapat dilalui dengan baik oleh setiap anak maka
perlu diupayakan pendidikan yang tepat bagi anak sejak usia dini (Nana
Widhianawati 2021). Masa kanak-kanak merupakan masa yang paling penting karena
merupakan pembentukan pondasi kepribadian serta merangsang perkembangan anak
sedini mungkin. Perkembangan usia dini merupakan periode yang berharga dan perlu
mendapat penanganan sebaik mungkin dari guru, orang tua dan lingkungan sekitar
(Isjoni,2009). Masa ini merupakan masa yang tepat untuk meletakkan dasar-dasar
pengembangan kemampuan fisik, bahasa, sosial emosional, konsep diri, dan seni
serta nilai agama dan moral. Dengan demikian upaya pengembangan seluruh potensi
anak harus dimulai pada usia ini agar pertumbuhan dan perkembangan anak tercapai

secara optimal. (Mansur,2005).

Pertama, perkembangan nilai agama dan moral (mengetahui Allah SWT serta
nilai-nilai moral kemanusiaan seperti kebaikan, kebenaran, kejujuran, dan rendah
hati). Kedua, perkembangan fisik dan mencakup motorik kasar dan motorik harus.
(motorik kasar seperti melompat, meloncat, dan berlari). Sedangkan (motorik halus

seperti menulis, melipat, merangkai, mengancingkan baju, menggunting dan lain



sebagainya).Ketiga, perkembangan kognitif (kemampuan dalam menggunakan
pengetahuannya seperti berfikir, mengingat, dan memecahkan masalah). Keempat,
perkembangan bahasa (kemampuan berkomunikasi misal, mereka dapat bercerita hal-
hal yang lucu). Kelima, perkembangan sosial emosional (kemampuan mengenal
lingkungan alam, lingkungan sosial, peranan masyarakat, menghargai keragaman
sosial dan budaya). Keenam, perkembangan seni (memberi kesempatan pada anak
untuk menciptakan sesuatu sesuai dengan kreatifitasnya, dan melatih anak untuk
berpikir kreatif). Masa usia dini merupakan waktu yang paling tepat untuk
memberikan bekal yang kuat kepada anak, dan sangat tepat untuk menggali segala

potensi kecerdasan sebanyak-banyaknya (Mansur,2015).

Perkembangan kecerdasan anak usia dini yang harus dimiliki anak salah satunya
adalah kecerdasan kinestetik. Indikator perkembangan kecerdasan kinestetik yaitu
melakukan gerakan tubuh secara terkoordinasi untuk melatih kelenturan,
keseimbangan dan kelincahan serta melakukan gerak kaki, tangan, kepala dalam
menirukan tarian atau senam dan terampil menggunakan tangan kanan dan kiri (Lidia
Nusir, 2020). Kecerdasan kinestetik adalah kemampuan untuk menggabungkan antara
fisik dan pikiran sehingga menghasilkan gerakan yang sempurna (Anisa Quratul
Aeni,2019). Jika gerak sempurna yang bersumber dari gabungan antara pikiran dan
fisik tersebut terlatin dengan baik, apapun yang dikerjakan orang tersebut akan
berhasil dengan baik, bahkan sempurna. Kecerdasan ini meliputi kemampuan fisik
yang spesifik seperti koordinasi, keseimbangan, keterampilan, kualitas kelenturan,

kecepatan dan keakuratan menerima rangsangan. Kecerdasan kinestetik sama halnya



dengan kemampuan fisik motorik keduanya saling berkesinambungan antara satu

dengan yang lainnya (Ninisubni,2011).

Kecerdasan kinestetik anak usia dini bisa distimulasi menggunakan aktivitas
sederhana dan diminati anak. Senam irama ialah aktivitas yang tepat untuk memberi
stimulasi pada anak, karena anak menyukai gerak, apalagi jika diiringi musik dan
lagu ceria (Hena Safira Endah Kumala,2022). Kecerdasan kinestetik anak dapat
ditingkatkan dengan metode outbound seperti melakukan gerakan tubuh secara
terkoordinasi untuk melatih kelenturan, keseimbangan serta kelincahan, selanjutnya
melakukan koordinasi gerakan mata kaki tangan kepala dalam menirukan tarian atau
senam, melakukan fisik dengan aturan, terampil menggunakan tangan kanan dan

kiri, melakukan kegiatan kebersihan diri (Hartin Kurniawati,2022).

Senam irama adalah jenis olahraga yang dilakukan bersama dengan irama musik.
Gerakan senam memiliki banyak manfaat seperti melatih keseimbangan tubuh, senam
irama memerlukan keseimbangan dan keluwesan tubuh, yang membantu
meningkatkan keseimbangan tubuh, meningkatkan koordinasi anggota tubuh. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa pembelajaran gerak dan lagu dapat memberikan
kontribusi secara positif untuk meningkatkan kecerdasan kinestetik anak usia
dini  secara signifikan dengan tingkat kepercayaan 95% (Resa Respati, 2018).
Gerakan senam irama memerlukan Kkinerja otak dan otot, yang membantu
meningkatkan koordinasi, keseimbangan, dan mengembangkan kecerdasan kinestetik

pada anak. Senam irama memberikan kesempatan kepada anak untuk



mengekspresikan dirinya, melalui gerakan tubuh yang indah sesuai dengan irama
musik. Pembelajaran senam irama merupakan stimulus yang membantu anak dalam
memenuhi hasrat untuk bergerak, kemudian sebagai sarana mengembangkan
kebugaran jasmani anak, selain itu juga dapat digunakan untuk mengembangkan
berbagai jenis kemampuan gerak dasar yang berorientasi pada proses, dan sebagai
pengayaan berbagai macam keterampilan gerak dasar (Ulfah dkk., 2021).

Senam irama apuse adalah jenis senam yang dilakukan dengan iringan musik atau
irama. Gerakan senam ini mengikuti irama yang mengiringi, yang dapat berupa
tepukan tangan, ketukan, nyanyian musik, dan lain sebagainya. Senam irama apuse
dilakukan secara perorangan atau berkelompok, rangkaian gerak pertama pada senam
irama apuse adalah variasi ayunan lengan siku dan lurus kedepan dengan kombinasi
ayunan kaki depan. Senam irama apuse membantu anak mengembangkan
keseimbangan motorik, karena gerakan yang dilakukan mengikuti irama dan dapat

membantu meningkatkan kecerdasan kinestetik pada anak usia dini.

Oleh karena itu kurangnya olahraga diusia dini dapat berpengaruh bagi
perkembangan kecerdasan kinestetik anak, apa lagi dizaman sekarang anak-anak
sudah dibiasakan menggunakan handphone yang dimana sangat berdampak buruk
untuk pertumbuhan anak. Guru sering merasa bahwa dengan menyediakan taman
bermain untuk digunakan sehari-hari maka kebutuhan anak telah terpenuhi, padahal
anak juga membutuhkan olahraga untuk memenuhi kebutuhan fisiknya. Salah satu
olahraga yang disenangi anak-anak adalah senam irama karena ada musik, dan

adanya kebersamaan dalam gerakan.



Setelah melakukan observasi awal dan menemukan bahwa perkembangan
Kinestetik anak usia 5-6 tahun di TK AISYIYAH BUSTANUL ATFHAL 2 AIMAS
masih terbilang rendah. Hal tersebut dilihat dari masih banyaknya anak yang
perkembangan motoriknya masih tergolong belum berkembang, bahkan masih
dibawah rata-rata. Hal tersebut dibuktikan pada saat peneliti melakukan observasi,
peneliti melihat bahwa anak tersebut ketika melakukan keseimbangan berdiri dengan
satu kaki anak tidak bisa menyeimbangkan badannya. Begitu juga selanjutnya dengan
melakukan kelincahan anak ketika mengubah arah posisi dalam melakukan tepuk
tangan anak kebingungan dan tidak sesuai dengan intruksi musik. Ketika mengubah
posisi anak merasa kebingungan dan tidak sesuai dengan intruksi musik. Hal tersebut
membuktikan bahwa kecerdasan kinestetik anak usia 5-6 tahun di TK Aisyiyah

Bustanul Atfhal 2 Aimas masih terbilang rendah.

Diawali dengan latar belakang diatas maka, untuk mengembangkan kecerdasan
kinestetik anak dilakukan dengan cara yang menyenangkan, serta guru harus berperan
dalam kegiatan senam tersebut salah satunya melalui senam irama apuse. Oleh karena
itu penulis melakukan penelitian tentang “MENGEMBANGKAN KECERDASAN
KINESTETIK MELALUI SENAM IRAMA APUSE PADA ANAK USIA DINI DI

TK AISIYAH BUSTANUL ATFHAL 2 AIMAS”.



1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah diatas maka penelitian ini dapat dirumuskan
sebagai berikut : Bagaimana cara mengembangkan kecerdasan kinestetik anak usia

dini pada TK Aisyiyah Bustanul Atfhal 2 Aimas?

1.3 Tujuan Penelitian

Adapun tujuan yang diharapkan dari penelitian ini adalah untuk mengembangkan
kecerdasan kinestetik melalui senam irama apuse pada anak usia dini di TK Aisyiyah

Bustanul Atfhal 2 Aimas.

1.4 Manfaat Penelitian
1.4.1 Manfaat Teoritis
Penelitian ini diharapkan bisa bermanfaat untuk mengembangkan
kecerdasan Kkinestetik anak. Khususnya pada motorik kasar melalui gerakan
dengan cara membungkukkan badan menggerakkan tangan, dan kaki.
Khususnya kecerdasan kinestetik melalui senam irama apuse.
1.4.2 Manfaat praktis
a. Manfaat bagi anak, untuk mengembangkan gerak dasar anak
melalui gerakan dan lagu dan memberikan kesempatan bagi anak
untuk meniru, serta melakukan gerakan motorik kasar melalui

gerakan yang diberikan.



b. Manfaat bagi Peneliti, berguna bagi yang membaca penelitian ini
akan mengetahui bagaimana mengembangkan kecerdasan

kinestetik melalui senam irama apuse pada anak usia dini.

1.5 Definisi Operasional

Untuk menghindari kesalahan pemahaman dan memudahkan pembaca
dalam memahami istilah yang terkandung dalam skripsi ini maka penulis
mendefinisikan berbagai kelompok yang menjadi pokok pembahasan dalam

skripsi ini sebagai berikut :

a. Anak Usia Dini
Masa anak usia dini merupakan masa keemasan atau sering disebut masa
Golden Age, biasanya ditandai oleh perubahan cepat dalam perkembangan
fisik, kognitif, sosial dan emosional. Agar masa ini dapat dilalui dengan
baik oleh setiap anak maka perlu diupayakan pendidikan yang tepat bagi
anak sejak usia dini (Nana Widhianawati 2021).

b. Kecerdasan Kinestetik
Kecerdasan kinestetik adalah kemampuan untuk menggabungkan
antara fisik dan pikiran sehingga menghasilkan gerakan yang sempurna
(Anisa Quratul Aeni,2019).

c. Senam lrama Apuse
Senam irama adalah jenis olahraga yang dilakukan bersama dengan irama

musik. Gerakan senam memiliki banyak manfaat seperti melatih



keseimbangan tubuh, senam irama memerlukan keseimbangan dan
keluwesan tubuh, yang membantu meningkatkan keseimbangan tubuh,
meningkatkan koordinasi anggota tubuh. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa pembelajaran gerak dan lagu dapat memberikan kontribusi secaraa
positif untuk  meningkatkan kecerdasan Kkinestetik anak usia dini
secara signifikan dengan tingkat kepercayaan 95% (Resa Respati,2018).
Senam irama apuse adalah jenis senam yang dilakukan dengan iringan
musik atau irama. Gerakan senam ini mengikuti irama yang mengiringi,
yang dapat berupa tepukan tangan, ketukan, nyanyian musik, dan lain
sebagainya. Senam irama apuse dilakukan secara perorangan atau
berkelompok, rangkaian gerak pertama pada senam irama apuse adalah
variasi ayunan lengan siku dan lurus kedepan dengan kombinasi ayunan
kaki depan. Senam irama apuse membantu anak mengembangkan
keseimbangan motorik, karena gerakan yang dilakukan mengikuti irama
dan dapat membantu meningkatkan kecerdasan kinestetik pada anak usia

dini.



BAB I1
TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Kajian Teori

2.1.1 Anak Usia Dini

Anak usia dini adalah individu pada rentang usia 0-6 tahun. Pada usia tersebut
mengalami proses pertumbuhan dan perkembangan yang pesat bahkan dikatakan
sebagai usia emas (golden age) yaitu usia yang berharga dibanding usia selanjutnya
(Isjoni 2009). Masa anak usia dini merupakan masa keemasan atau sering disebut
masa Golden Age, biasanya ditandai oleh perubahan cepat dalam perkembangan
fisik, kognitif, sosial dan emosional. Agar masa ini dapat dilalui dengan baik oleh
setiap anak maka perlu diupayakan pendidikan yang tepat bagi anak sejak usia dini

(Nana Widhianawati 2021).

Menurut (Mansur, 2015) Masa ini merupakan masa yang tepat untuk
meletakkan dasar-dasar pengembangan kemampuan fisik, bahasa, sosial emosional,
konsep diri, dan seni serta nilai agama dan moral. Dengan demikian upaya
pengembangan seluruh potensi anak harus dimulai pada usia ini agar pertumbuhan
dan perkembangan anak tercapai secara optimal. Anak usia dini adalah individu yang
sedang mengalami proses pertumbuan dan perkembangan yang sangat pesat, bahkan
dikatakan sebagai lompatan perkembangan. Anak usia dini memiliki rentang usia
yang sangat berharga dibanding dengan usia-usia selanjutnya karena perkembangan

kecerdasannya sangat luar biasa. Usia tersebut merupakan fase kehidupan yang unik,
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dan berada pada masa proses perubahan berupa pertumbuhan, perkembangan,
pematangan, dan penyempurnaan, baik pada aspek jasmani maupun rohaninya yang
berlangsung seumur hidup, bertahap dan berkesinambungan (Husnuzziadatul Khairi,

2018).

Dapat disimpulkan bahwa anak usia dini adalah individu yang sedang
mengalami tahap pertumbuhan dan perkembangan yang sangat pesat, baik fisik
maupun psikis sehingga cepat menerima stimulus dari lingkungan sekitar. Oleh
karena itu, stimulus yang tepat dan berkesinambungan perlu diberikan supaya tumbuh

kembang anak dapat berjalan secara optimal.

2.1.2 Kecerdasan Kinestetik

Kecerdasan kinestetik adalah kemampuan untuk menggabungkan antara fisik dan
pikiran sehingga menghasilkan gerakan yang sempurna (Anisa Quratul Aeni, 2019).
Indikator perkembangan kecerdasan kinestetik yaitu melakukan gerakan tubuh secara
terkoordinasi untuk melatih kelenturan, keseimbangan dan kelincahan serta
melakukan gerak kaki, tangan, kepala dalam menirukan tarian atau senam dan

terampil menggunakan tangan kanan dan kiri (Lidia Nusir, 2020).

Menurut Amstrong kecerdasan kinestetik atau motorik adalah kemampuan
keseimbangan fisik, seperti koordinasi, keseimbangan, keterampilan, kekuatan,
kelenturan, dan kecepatan maupun kemampuan menerima rangsangan.
Perkembangan motorik adalah proses seorang anak belajar untuk terampil

menggunakan anggota tubuh (Bambang Sujiono, 2008). Kecerdasan ini meliputi
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kemampuan fisik yang spesifik seperti koordinasi, keseimbangan, keterampilan,
kualitas, kelenturan, kecepatan dan keakuratan menerima rangsangan. Kecerdasan
kinestetik sama halnya dengan kemampuan fisik motorik keduanya saling

berkesinambungan antara satu dengan yang lainnya (Ninisubni, 2011).

Perkembangan kinestetik merupakan perkembangan dari unsur kematangan dan
pengendalian gerakan tubuh yang erat kaitannya dengan perkembangan pusat motorik
di otak. Hurlock mengatakan bahwa perkembangan motorik adalah gerakan
jasmaniah melalui kegiatan pusat syaraf, urat syaraf, dan otot yang terkoordinasi

(Lismadiana, 2017).

Kecerdasan kinestetik anak dapat ditingkatkan dengan metode outbound seperti
melakukan gerakan tubuh secara terkoordinasi untuk melatih kelenturan,
keseimbangan serta kelincahan, selanjutnya melakukan koordinasi gerakan mata,
kaki, tangan, kepala dalam menirukan tarian atau senam, melakukan fisik dengan
aturan, terampil menggunakan tangan kanan dan Kiri, melakukan kegiatan kebersihan

diri (Hartin Kurniawati, 2022).

Dapat disimpulkan bahwa kecerdasan kinestetik dan motorik kasar sangat
berkaitan, yaitu kemampuan seorang anak untuk mengolah anggota tubuh dalam
semua kegiatan yang menggunakan fisik seperti salah satunya senam irama apuse,
dimana anak mampu mengkoordinasi antara gerakan keseimbangan, kelincahan, dan

kelenturan.
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2.1.3 Senam Irama

Senam irama adalah jenis olahraga yang dilakukan bersama dengan irama musik.
Gerakan senam memiliki banyak manfaat seperti melatih keseimbangan tubuh, senam
irama memerlukan keseimbangan dan keluwesan tubuh, yang membantu
meningkatkan keseimbangan tubuh, meningkatkan koordinasi anggota tubuh (Resa
Respati, 2018). Cabang olahraga senam adalah olahraga yang melibatkan performa
gerakan yang membutuhkan kekuatan, kecepatan dan keserasian gerakan fisik yang

teratur (Firdaus dkk., 2018).

Senam irama adalah suatu perpaduan berbagai bentuk gerakan dengan mengikuti
irama musik. Gerakan yang dilakukan harus sesuai dan selaras dengan irama yang
mengiringinya agar gerakan yang dilakukan terlihat serasi kemudian terbentuk suatu
koordinasi gerak antara gerakan anggota badan dengan alunan irama (Hasibuan dkk.,
2020).

Senam irama apuse adalah jenis senam yang dilakukan dengan iringan musik atau
irama. Gerakan senam ini mengikuti irama yang mengiringi, yang dapat berupa
tepukan tangan, ketukan, nyanyian musik, dan lain sebagainya. Senam irama apuse

dilakukan secara perorangan atau berkelompok.

Pembelajaran senam irama merupakan stimulus yang membantu anak dalam
memenuhi hasrat untuk bergerak, kemudian sebagai sarana mengembangkan

kebugaran jasmani anak, selain itu juga dapat digunakan untuk mengembangkan
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berbagai jenis kemampuan gerak dasar yang berorientasi pada proses, dan sebagai

pengayaan berbagai macam keterampilan gerak dasar (Ulfah dkk., 2021).

Dapat disimpulkan bahwa senam irama dapat mengembangkan kecerdasan
Kinestetik anak usia dini, melalui senam ini anak dapat mengekspresikan dirinya dan

mengkoordinasi antara gerakan keseimbangan dan kelincahan, kelenturan.

2.2 Kerangka Berpikir

Pada masa anak usia dini proses fisik anak sebaiknya mendapatkan perhatian
lebih, agar motorik kasar anak dapat berkembang sesuai umurnya karena
perkembangan motorik kasar berpengaruh pada kecerdasan kinestetik pada anak usia
dini, karena kecerdasan kinestetik dan motorik kasar sangat berkaitan. Untuk
mengasah kecerdasan kinestetik pada anak maka guru harus memberikan stimulus

yang benar-benar tepat.

Kecerdasan kinestetik yang dibutuhkan oleh anak untuk kegiatan serta aktifitas
bisa dipelajari dan dilatih di masa-masa awal perkembangan secara perlahan-lahan
dengan latihan sehari-hari. Hal ini dikarenakan proses mengembangkan kecerdasan
kinestetik dengan latihan berulang-ulang merupakan prosedur utama untuk
mengembangkan kecerdasan kinestetik dalam suasana yang nyaman, sehingga anak-
anak dalam mempelajari kecerdasan Kinestetik dengan perasaan riang dan senang
untuk ikut berpartisipasi. Berbagai kegiatan olahraga dapat juga mengembangkan
kecerdasan gerak tubuh. Selain itu, kesehatan dan pertumbuhan anak juga akan

terangsang. Olahraga yang dilakukan harus disesuaikan dengan kemampuan dan
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minat anak, selain perkembangan motoriknya. Salah satu olahraga yang menarik dan
menyenangkan bagi anak usia dini adalah senam irama, karena diiringi musik dan

adanya kebersamaan dalam melakukan gerakan.

Senam irama apuse merupakan aktivitas yang menarik dan efektif untuk
memaksimalkan perkembangan anak. Gerakan-gerakan senam sangat sesuai untuk
mengembangkan kecerdasan kinestetik anak karena senam irama apuse dilakukan
secara berulang-ulang dengan diiringi musik, gerakan pada senam irama dapat
melatih koordinasi, kelentukan dan melatih keseimbangan tubuh. Dengan Senam
irama apuse juga dapat mengembangkan gerak dasar sebagai landasan dan

meningkatkan tumbuh kembang anak usia dini.

Berdasarkan paparan diatas, maka alur kerangka berfikir dalam penelitian ini dapat

dilihat pada gambar 1 sebagai berikut:

TK Aisyiyah Bustanul
Atfhal 2 Aimas

> Kecerdasan Kinestetik Rendah

Anak mengalami peningkatan dalam

Kegiatan Senam Irama Apuse g perkembangan kecerdasan kinestetik

Gambar 1. Kerangka Berpikir
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Keterangan :

a. TK Aisyiyah Busnatul Athfal 2 Aimas
TK Aisyiyah Busnatul Athfal 2 Aimas sebagai lokasi yang akan nanti
akan dilakukan penelitian, setelah melakukan observasi awal dan
menemukan bahwa kecerdasan kinestetik anak didik TK Aisyiyah
Busnatul Atfhal 2 Aimas masih tergolong rendah.

b. Kecerdasan Kinestetik

Kecerdasan kinestetik adalah kemampuan untuk menggabungkan
antara fisik dan pikiran sehingga menghasilkan gerakan yang sempurna
(Anisa Quratul Aeni, 2019). Perkembangan Kkinestetik merupakan
perkembangan dari unsur kematangan dan pengendalian gerakan tubuh
yang erat kaitannya dengan perkembangan pusat motorik di otak. Hurlock
mengatakan bahwa perkembangan motorik adalah gerakan jasmaniah
melalui kegiatan pusat syaraf, urat syaraf, dan otot yang terkoordinasi

(Lismadiana, 2017).

Kecerdasan Kkinestetik anak dapat ditingkatkan dengan metode
outbound seperti melakukan gerakan tubuh secara terkoordinasi untuk
melatih  kelenturan, keseimbangan serta kelincahan, selanjutnya
melakukan koordinasi gerakan mata, kaki, tangan, kepala dalam

menirukan tarian atau senam, melakukan fisik dengan aturan, terampil
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menggunakan tangan kanan dan kiri, melakukan kegiatan kebersihan diri

(Hartin Kurniawati, 2022).

Dapat disimpulkan bahwa kecerdasan kinestetik dan motorik kasar
sangat berkaitan, yaitu kemampuan seorang anak untuk mengolah
anggota tubuh dalam semua kegiatan yang menggunakan fisik seperti
salah satunya senam irama, dimana anak mampu mengkoordinasi antara
gerakan keseimbangan dan kelincahan, kelenturan. Maka dari itu peneliti
memilin Tk Aisiyiyah untuk melakukan penelitian karena di TK
Aisiyiyah kecerdasan kinestetik anak terbilang masih rendah.

Kegiatan Senam Irama Apuse

Senam irama adalah suatu perpaduan berbagai bentuk gerakan dengan
mengikuti irama musik. Gerakan yang dilakukan harus sesuai dan selaras
dengan irama yang mengiringinya agar gerakan yang dilakukan terlihat
serasi kemudian terbentuk suatu koordinasi gerak antara gerakan anggota

badan dengan alunan irama.(Hasibuan dkk., 2020).

Senam Irama Apuse adalah jenis senam yang dilakukan dengan
iringan musik atau irama. Gerakan senam ini mengikuti irama yang
mengiringi, yang dapat berupa tepukan tangan, ketukan, nyanyian musik,
dan lain sebagainya. Senam irama Apuse dilakukan secara perorangan
atau berkelompok, rangkaian gerak pertama pada senam irama apuse

adalah variasi ayunan lengan siku dan lurus kedepan dengan kombinasi
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ayunan kaki depan. Senam irama Apuse membantu anak
mengembangkan keseimbangan motorik, karena gerakan yang dilakukan
mengikuti irama dan dapat membantu meningkatkan kecerdasan
kinestetik pada anak usia dini. Kecerdasan kinestetik adalah kemampuan
tubuh untuk mengirimkan informasi ke otak mengenai posisi, gerak, dan
pergerakan tubuh. Kegiatan senam irama apuse dapat membantu anak
mengembangkan kecerdasan kinestetik, karena gerakan yang dilakukan
mengikuti irama dapat membantu anak mengirimkan informasi ke otak

mengenai pergerakan dan posisi tubuh.

Pembelajaran senam irama merupakan stimulus yang membantu anak
dalam memenuhi hasrat untuk bergerak, kemudian sebagai sarana
mengembangkan kebugaran jasmani anak, selain itu juga dapat digunakan
untuk mengembangkan berbagai jenis kemampuan gerak dasar yang
berorientasi pada proses, dan sebagai pengayaan berbagai macam

keterampilan gerak dasar (Ulfah dkk., 2021).

2.3 Penelitian Relevan

Dalam penelitian ini, mengacu pada penelitian terlebih dahulu yang relevan
dengan penelitian yang akan dilaksanakan saat ini. Berikut ini beberapa hasil

penelitian yang relevan dijadikan bahan kajian bagi peneliti.

Nanda Renza Hasibuan (2020). Menyimpulkan bahwa terdapat pengaruh

antara kegiatan senam irama terhadap kecerdasan kinestetik anak. Hal ini dapat
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dilihat dari perhitungan yang didapat untuk data pretest uji normalitas data yang
diperoleh adalah 0,71 dan data posttest diperoleh 0,97 sehingga dapat dikatakan dari
kedua data tersebut terdistribusi normal, kemudian hasil perhitungan uji normalitas
data untuk Fhiwng < Frne atau 1,34 < 2,11, maka varians-varians dinyatakan normal.
Tahap berikutnya dilakukan pengujian hipotesis dari hasil perhitungan uji-t diperoleh
thitung = 131.40 jika dibandingkan dengan twne 16 = 94,5 berarti tolak H, dan diterima

Ha.

Hena Safira Endah Kumala, Neila Ulfa Rahmania, Sigit Purnama (2022).
Menyimpulkan bahwa, Implementasi pengembangan kecerdasan kinestetik melalui
kegiatan senam irama pada kelompok B di TK Islam Al Madina Sampangan
Semarang dapat dikatakan bagus. Dalam pengembangan kecerdasan kinestetik anak
pada kelompok B melalui senam irama, kebanyakan anak mencapai angka 3,
maknanya adalah perkembangan anak telah sesuai harapan dan baik dalam penilaian

perkembangan.

Anisa Quratul Aeni, Alis Triena Perrmanasari, Siti Khosiah (2019). Indikator
keberhasilan dalam penelitian ini adalah 60%. Berdasarkan hasil penelitian yang
diperoleh bahwa kecerdasan kinestetik anak melalui kegiatan senam irama diketahui
pada kondisi awal 27% kemudian pada siklus I meningkat menjadi 42% dan pada
siklus 1l mengalami peningkatan yang signifikan mencapai 81%. Berdasarkan hasil

data yang diperoleh, dapat disimpulkan bahwa dengan menggunakan kegiatan senam
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irama, kecerdasan kinestetik anak kelompok B Merpati TK Kemala Bhayangkari 01
Kota Serang-Banten meningkat sangat baik.

Restu Yuningsih, Citra Akmariani, Wahidah Fitriani (2019). Menyimpulkan
bahwa dengan menggunakan senam irama dalam mengembangkan kecerdasan
kinestetik. Sebelum perlakuan/treatment diberikan pretest kecerdasan Kkinestetik.
Adapun rata-rata hasil pretest 13,38. Setelah pretest dilakukan kemudian diberikan
perlakuan berupa penerapan senam irama, selama melaksanakan treatment terjadi
suatu peningkatan yang terlihat dari hasil posttest yang mana rata-ratanya yaitu
24,69. Untuk menguji signifikansi t0 dengan cara membandingkan t0 (“t* hitung)
dengan tt (“t* tabel), apabila dilihat pada tabel nilai tt taraf 5% maka diperoleh
harga kritik nilai sebesar 2,18.Maka hasil dari nilai t hitung vyaitu 3,46>2,18.
Dengan demikian, berarti terdapat perbedaan yang signifikan antara pretest dan
posttest pada kelompok eksperimen. Maka hipotesis alternative (Ha) diterima dan
hipotesis nihil (HO) ditolak, artinya senam irama dapat berpengaruh terhadap
kecerdasan kinestetik pada anak di TK Kurnia Illahi Padang Magek Kecamatan
Rambatan Kabupaten Tanah Datar.

Elisa (2023). Menyimpulkan perkembangan kecerdasan kinestetik anak usia
4-5 tahun di TK Al-Hikmah bahwa dengan kegiatan senam irama anak mampu
mengikuti kegiatan fisik secara teratur dan mengontrol tubuh saat kegiatan senam
irama, anak mampu melakukan gerakan terkoordinasi seperti, kelenturan,
keseimbangan, dan kelenturan, anak mampu meniru gerakan orang lain, dan anak

mampu menyelaraskan antara musik dan gerak saat kegiatan senam irama.
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Rima Yunita Dewanto (2020). Menyimpulkan bahwa berdasarkan hasil
pengolahan data dapat dijelaskan bahwa nilai kecerdasan kinestetik anak tunarungu
pada pra siklus 46,87%, siklus I meningkat menjadi 61,45% dan siklus Il menjadi
82,29% dan nilai kecerdasan kinestetik pada siklus ini telah memenuhi kriteria
ketuntasan minimum yg telah ditentukan yaitu 80%. Dengan demikian berdasarkan
hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa senam irama efektif untuk meningkatkan
kemampuan Kkinestetik anak tunarungu kelas 1l SDLB-B Surakarta tahun ajaran

2019/2020.

Novalia Warwey (2023). Menyimpulkan bahwa untuk meningkatkan motorik
kasar anak melalui tarian tradisional aster. Metode penelitian ini adalah Penelitian
Tindakan Kelas (PTK). Metode pengumpulan data melalui instrumen dan lembar
observasi nakan. Hasil penelitian ini menunjukkan hasil pada siklus I dan Il sudah
mengalami peningkatan dari sebelumnya di siklus Il nilai mengalami peningkatan
dari sebelumnya, hal ini terlihat dari nilai yang dicapai anak pada saat pra tindakan
sebesar 40 % dan pada saat siklus | sekitar 66 % dan pada siklus Il telah mencapai 93
% dengan kategori berkembang sangat baik atau (BSB). Dengan demikian nilai yang
telah diperoleh pada hasil perkembangan motorik kasar anak dari aspek kekuatan,
kelincahan,kecakapan, dan fleksibel sudah berkembang dengan baik dalam upaya
meningkatkan kemampuan motorik kasar anak melalui tarian aster pada kelompok B

di TK Negeri Pembina Kabupaten Sorong sudah sesuai harapan.

2.4 Hipotesis
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Anak usia dini memerlukan stimulus untuk mengembangkan aspek-aspek
perkembangannya, tidak terkecuali aspek perkembangan kecerdasan kinestetik. Salah
satu stimulasi yang dapat digunakan untuk mengembangkan kecerdasan kinestetik
adalah melalui senam irama. Melalui kegiatan senam irama anak dapat
mengkoordinasi antara keseimbangan, kelincahan, dan kelenturan. Hal ini akan
mengembangkan kecerdasan kinestetik pada anak. Kegiatan senam irama bagi anak
TK adalah menggunakan gerakan yang sederhana dan dilakukan dengan

menggunakan lagu yang menarik dan asik bagi anak.

Berdasarkan kajian teori dan kerangka berpikir diatas, maka hipotesis dalam
penelitian ini adalah melalui senam irama apuse dapat mengembangkan kecerdasan
kinestetik pada anak usia dini di TK Aisyiyah Bustanul Athfal 2 Aimas Kabupaten

Sorong.
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BAB 111
METODE PENELITIAN

3.1 Jenis Penelitian

Rancangan dalam penelitian ini adalah menggunakan pendekatan penelitian
kualitatif. Menurut Sugiyono (2014, him.15) berpendapat bahwa metode penelitian
kualitatif adalah metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat postpositivisme,
digunakan untuk meneliti pada kondisi obyek yang alamiah, (sebagai lawannya
adalah eksperimen) dimana peneliti adalah sebagai instrument kunci, pengambilan
sampel sumber data dilakukan secara purposive dan snowball, teknik pengumpulan
dengan trianggulasi (gabungan), analisis data bersifat induktif/kualitatif, dan hasil

penelitian kualitatif lebih menekankan makna dari pada generalisasi.

Menurut Subana (2011, hlm.17) mengatakan, “Penelitian kualitatif sifatnya
deskriptif, karena data yang dianalisis tidak untuk menerima atau menolak hipotesis
(jika ada), melainkan hasil analisis itu berupa deskripsi dari gejala-gejala yang
diamati, yang tidak selalu harus berbentuk angka-angka atau koefisien antar

variable”.

Sedangkan menurut Baswori Suwandi (2008, him. 20) berpendapat bahwa
Penelitian kualitatif merupakan penelitian yang dilakukan berdasarkan paradigma,
strategi, dan implementasi model secara kualitatif. Bodgan dan Taylor menyatakan
bahwa kualitatif merupakan prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif

berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang diamati.
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Berdasarkan pandangan diatas, peneliti menyimpulkan bahwa penelitian
kualitatif adalah penelitian yang digunakan untuk meneliti objek yang alamiah,
langsung ke sumber data. Adapun data-data yang akan diambil peneliti dalam
penelitian ini bersumber dari hasil observasi atau hasil pengamatan perilaku orang-
orang yang menjadi objek penelitian serta hasil wawancara yang dilakukan peneliti
dengan guru,dan orangtua, serta dokumentasi untuk mendapatkan data mengenai
senam irama apuse dalam mengembangkan kecerdasan kinestetik pada anak usia dini

di TK Aisyiyah Bustanul Atfhal 2 Aimas.

3.2 Waktu Dan Tempat Penelitian

Waktu yang digunakan peneliti adalah dari tanggal 06-31 Agustus 2024 di TK
Aisyiyah Busnatul Athfal 2 Aimas. Alasan peneliti melakukan penelitian di TK ini,
karena peneliti mendapatkan bahwa masih banyak siswa yang mengalami

kecerdasan kinestetik yang rendah.

3.3 Populasi Dan Sampel
3.3.1 Populasi
Menurut Sugiyono (2007:132) menyatakan bahwa populasi adalah
wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek/subyek yang memiliki
karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk mempelajari dan
kemudian disimpulkan.
Adapun pendapat menurut Arikunto ( 2006: 120) menyatakan bahwa

populasi merupakan keseluruhan sumber penelitian.
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Berdasarkan pendapat diatas maka dapat disimpulkan bahwa populasi
merupakan objek atau subjek berada pada suatu tempat yang memenuhi
syarat tertentu yang berkaitan masalah penelitian. Dalam penelitian ini yang
menjadi populasi adalah 70 siswa-siswi TK Aisyiyah Bustanul Athfal 2
Aimas.

3.3.2 Sampel

Sampel menurut pendapat Sugiyono (2007:56) adalah bagian dari
jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi.

Berdasarkan pendapat diatas sampel adalah metode pengambilan data,
dimana hanya sebagian populasi saja yang akan dijadikan sampel untuk
menentukan ciri yang dikehendaki dari suatu populasi. Maka sampel dalam
penelitian ini, peneliti melibatkan 6 orang siswa, 4 orang guru dan 6 orangtua

siswa TK Aisyiyah Bustanul Athfal 2 Aimas.

3.4 Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yaitu sebagai langkah paling utama penelitian,
karena tujuan utama dari suatu penelitian adalah untuk mendapatkan data. Menurut
pendapat sugiyono (2017:101) dalam penelitian kualitatif, pengumpulan data dapat
dilakukan pada kondisi alamiah, sumber data primer atau sekunder, dan berbagai
cara. Serta dalam penggumpulan data dilakukan dengan observasi, wawancara,

dokumentasi dan kuesioner. Teknik pengumpulan data digunakan untuk memperoleh
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data yang diperlukan dalam penelitian, teknik yang akan digunakan dalam penelitian
ini adalah teknik sebagai berikut :
1. Observasi

Observasi sebagai teknik pengumpulan data mempunyai ciri spesifik
bila dibandingkan dengan teknik yang lain yaitu wawancara selalu
berkomunikasi dengan orang, maka observasi tidak terbatas pada orang, tetapi
juga objek-objek alam yang lain. Observasi penelitian dilakukan dengan
terjun dan melihat langsung kelapangan, terhadap objek yang diteliti. Menurut
Basrowi dan Suwandi (2008) observasi merupakan upaya yang dilakukan oleh
pelaksanaan penelitian kualitatif untuk merekam segala peristiwa dan kegiatan
yang terjadi dengan menggunakan alat bantu atau tidak.

Observasi dilakukan karena adanya manfaat yang dapat diambil untuk
mendukung penelitian ini berkaitan dengan kegunaan observasi berguna untuk
memperkuat data-data yang diperoleh dengan menggunakan teknik observasi
pengamatan dan pencatatan-pencatatan terhadap keadaan atau perilaku objek
sasaran terhadap fenomena-fenomena yang diselidiki dalam arti luas.

2. Wawancara

Menurut Ulber Silalahi (2012). Wawancara adalah bentuk komunikasi
langsung antara peneliti dan responden. Komunikasi berlangsung dalam
bentuk tanya jawab dalam hubungan tatap muka, sehingga gerak dan mimik

responden merupakan pola media yang melengkapi kata-kata secara verbal.
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Teknik wawancara atau interview merupakan cara yang digunakan
untuk mendapatkan data dengan cara mengadakan wawancara Secara
langsung dengan informan. Wawancara diartikan cara menghimpun bahan-
bahan keterangan yang dilaksanakan dengan tanyak jawab secara lisan,
sepihak, bertatap muka, secara langsung dan dengan arah tujuan yang telah
ditentukan.

3. Dokumentasi

Menurut Suharsimi Arikunto (2002). Dokumentasi berasal dari kata
dokumen yang mengandung arti barang-barang tertulis, maka metode
dokumentasi berarti mencari data mengenai hal-hal atau variabel yang berupa
catatan, foto, transkip, buku, surat kabar, majalah, prasasti, notulen, rapat dan
agenda. Sebagai bukti telah melakukan penelitian yang valid, maka nantinya
peneliti akan menggunakan kamera ketika nanti akan mewawancarai orangtua
siswa dan pada saat peneliti membimbing anak dalam melaksanakan senam

irama apuse.

3.5 Instrumen Penelitian
Menurut Sugiyono (2011). Penelitian kualitatif di peroleh melalui
berbagai macam teknik pengumpulan data misal wawancara, observasi,
dokumentasi diskusi, fokus yang telah dituangkan dalam cacatan lapangan,
bentuk lain data kualitatif adalah gambar yang diperoleh melalui pemotretan

atau rekaman vidio. Penelitian ini merupakan upaya untuk mengembangkan
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pengetahuan, serta mengembangkan dan menguji teori, penelitian kualitatif
sebagai human instrument, berfungsi menetapkan fokus peneliti, memilih
informan sebagai sumber data, melakukan pengumpulan menafsirkan data dan
membuat kesimpulan atas temuannya.

Informan dalam metode kualitatif berkembang terus secara bertujuan
sampai data yang disimpulkan dianggap memuaskan atau jenuh. Peneliti
merupakan key instrument dalam mengumpulkan data, peneliti harus terjun
sendiri kelapangan penelitian digunakan mengukur fenomena alam maupun
sosial yang diamati.

1. Lembar Wawancara

Kertas atau lembar wawancara yang biasa digunakan untuk
mengumpulkan data, agar mengetahui secara mendalam mengenai profil
sekolah dan proses pembelajaran. Pada penelitian ini lembar atau kertas
wawancara yang digunakan berupa lembar wawancara guru. Pedoman
wawancara yang digunakan dalam penelitian terlampir.

2. Lembar Observasi2

Lembar observasi anak dalam penelitian ini digunakan untuk
mengetahui perkembangan kemampuan Kinestetik pada anak usia dini.
Lembar observasi yang digunakan sebagai pedoman untuk diamati sesuai
dengan amatan yang dilakukan oleh peneliti. Dalam penelitian ini peneliti

bertindak sebagai observer yang mengobservasi indikator pencapaian
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kemampuan kecerdasan Kinestetik atau motorik kasar pada anak usia dini di
TK Aisyiyah Bustanul Athfal 2 Aimas.
1.6 Teknik Analisis Data

Miles dan Huberman menyatakan (dalam Sugiyono, 2017, hkm. 132)
bahwa teknik analisis data dapat dilakukan dengan cara sebagai berikut :
a. Data Reduction (Reduksi Data)

Setelah mengumpulkan data tahap berikutnya yaitu menganalisis data
tersebut melalui reduksi data, mereduksi data yaitu merangkum, memilih,
dan memilah hal-hal pokok. Memfokuskan pada hal-hal yangh penting
dicari temanya dan polanya.

b. Data Display (Peyajian Data)

Dalam penelitian kualitatif penyajian data yang paling sering
digunakan adalah
teks yang bersifat naratif atau kata-kata dan penting dicari temanya dan

polanya.
c. Conclusion Drawing atau Verification (Simpulan atau Verifikasi)

Berikutnya peneliti membuat kesimpulan berdasarkan data yang

diproses melalui reduksi data dan pengamatan.
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian

Hasil penelitian akan membahas tentang kegiatan dan deskripsi hasil
observasi dan wawancara yang telah dilakukan oleh peneliti dan subjek penelitian.
Data yang diperoleh dalam penelitian ini berbentuk dua jenis yaitu data yang
pertama berupa hasil observasi dan hasil wawancara guru dan orangtua siswa dan
6 subjek penelitian. Observasi penelitian ini dilakukan dengan memfokuskan
terhadap perkembangan keecerdasan kinestetik anak, adapun wawancara guru dan
orang tua dengan peneliti disini merupakan penguat data observasi dan
dokumentasi dilakukan untuk memperoleh data-data yang tidak terungkap melalui
proses wawancara. Penelitian akan membahas tentang analisis data yang telah
diproleh melalui penelitian yang dilakukan. Dengan menggunakan metode
deskriptif kualitatif dan intrument. Adapun data-data tersebut peneliti melakukan

observasi dan wawancara sebagai metode pokok dalam pengumpulan data.

1. Hasil Observasi

Perkembangan kecerdasan kinestetik anak merupakan salah satu
kecerdasan gerak tubuh anak usia dini yang sangat perlu di
dikembangkan pada anak usia dini, khususnya anak usia 5-6 tahun yang
sudah mulai dilatih atau memiliki kesiapan untuk melanjutkan
pendidikan selanjutnya yaitu kejenjang sekolah dasar. Tapi sering kali

kita temui banyak guru yang tidak profesinal acauh tak acuh terhadap
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kecerdasan kinestetik anak. guru beranggapan bahwa perkembangan
kecerdasan Kkinestetik anak akan berkembang dengan sendirinya,
sehingga kecerdasan Kinestetik anak akan sulit dikembangkan.
Kecerdasan kinestetik adalah salah satu jenis kecerdasan majemuk,
kecerdasan ini merupakan kemampuan seseorang untuk menggunakan
seluruh tubuh atau fisiknya untuk mengekspresikan ide dan perasan.
Serta keterampilan menggunakan tangan untuk mengubah atau
menciptakan sesuatu. Adapaun kecerdasan Kinestetik atau fisik motorik
yang dimaksudkan dalam penelitian ini yaitu melakukan gerakan tubuh
secara terkoordinasi untuk melatih kelenturan, keseimbangan,
kelincahan. Sesuai dengan indikator Permendikbud Nomor 137 Tahun
2014 Standar Nasional Pendidikan Anak Usia Dini. Pada anak usia 5-6
tahun yaitu dapat melakukan kelincahan, kelenturan, dan keseimbangan.

Berdasarkan hasil diatas maka data yang dikumpulkan berdasarkan
hasil observasi berlangsung. Peneliti menemukan bahwa 6 subjek
penelitian  memiliki  kategori  kecerdasan kinestetiknya belum
berkembang. Berdasarkan indikator melakukan gerakan tubuh secara
terkoordinasi untuk melatih, kelenturan, keseimbangan. Kemampuan
anak. Jabaran hasil observasi sesuai dengan satu indikator melakukan
gerakan tubuh, keseimbangan kelincahan, kelenturan, perkembangan
kecerdasan kinestetik yang berjumlah 6 orang anak yang belum

berkembang sebagai subjek penelitian.
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PRESENTASE KECERDASAN
KINESTETIK ANAK
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Gambar 4.1 Presentase Kecerdasan Kinestetik Anak

Berdasarkan hasil observasi sebelum menerapkan senam irama apuse,
6 subjek ketika merentangkan tangan masih belum lurus dimana saat
peneliti mengamati subjek tidak mampu merentangkan tangan dengan
lurus. Saat melakukan gerakan senam subjek masih belum dapat
melakukan gerakan merentangkan tangan dengan benar, dimana subjek
hanya merentangkan satu tangannya saja dan saat merentangkan kedua
tangannya subjek belum dapat meluruskan tangannya. Saat
merentangkan tangan subjek tidak dapat merentangkan tangannya terlalu
lama sehingga saat mengubah posisi merentangkan tangan subjek
kesulitan dan kebingungan, saat bertepuk tangan ke kanan dan Kiri
subjek terlihat masih kebingungan. Dan ketika melakukan gerakan
keseimbangan mengangkat satu kaki, anak belum bisa melakukannya.
Dan ketika mengikuti gerakan irama dengan cepat, tangkas, anak belum

mampu melakukannya.
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Presentase Perkembangan
Anak

Gambar 4.2 Presentase Perkembangan Anak

Dan setelah 12 kali melakukan Senam Irama Apuse, kecerdasan
kinestetik subjek mulai berkembang, dapat dilihat dari ketika melakukan
gerakan merentangkan tangan, subjek terlihat dapat melakukan dengan
benar, sama halnya dengan gerakan bertepuk tangan ke kanan dan Kiri
sesuai instruksi, subjek tidak kebingungan dan dapat melakukan dengan
baik dan benar. Dan anak mampu mengikuti instruksi guru dengan benar
saat melakukan senam.

Hasil Wawancara
Berdasarkan hasil wawancara yang telah dilakukan dengan guru di
TK Aisyiyah Bustanul Athfal 2 Aimas, Ibu Nuralma M. Hamid

menjelaskan bahwa pelaksanaan Senam Irama Apuse dapat
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mengembangkan kecerdasan kinestetik anak usia dini di TK Aisyiyah
Bustanul Athfal 2 Aimas.

Berikut pemaparan wawancara yang dilakukan bersama ibu
Nuralma M. Hamid selaku kepala sekolah TK Aisyiyah Busnatul Athfal
2 Aimas mengenai stimulus Senam Irama Apuse untuk mengembangkan
kecerdasan kinestetik anak :

”Senam irama apuse merupakan stimulus yang tepat untuk
mengembangkan kecerdasan Kinestetik, gerakannya yang bisa
merangsang motorik kasar dan halus siswa”

Pendapat diatas juga diperkuat oleh ibu Suprihatin selaku guru TK
Aisyiyah Busnatul Athfal 2 Aimas yang mengatakan:

“Senam Irama apuse sangat baik untuk menstimulus kecerdasan
Kinestetik anak, setelah melakukan senam irama apuse anak menjadi
lebih mudah mengkoordinasikan antara gerak dan lagu/musiknya serta
melatih keseimbangan tubuh”

Pendapat diatas juga diperkuat oleh ibu Devika Ayu selaku wali
murid di TK Aisyiyah Busnatul Athfal 2 Aimas yang mengatakan :

“Setelah melakukan senam irama apuse, kecerdasan kinestetik
mulai meningkat dan anak menjadi lebih aktif *

Pemaparan diatas menunjukan bahwa menurut guru dan wali

murid di TK Aisyiyah Busnatul Athfal 2 Aimas peningkatan stimulus
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kecerdasan kinestetik anak dapat dikembangkan dengan baik melalui

Senam Irama Apuse.

B. Pembahasan

Berdasarkan hasil observasi kecerdasan kinestetik atau motorik anak dan
wawancara yang sudah dilakukan, maka peneliti memperoleh data yaitu Senam
Irama Apuse dapat mengembangkan kecerdasan kinestetik anak usia dini di TK
Aisyiyah Bustanul Athfal 2 Aimas, dengan indikator melakukan gerakan tubuh
secara terkoordinasi untuk melatih kelenturan, kelincahan, keseimbangan, dengan
melakukan gerakan merentangkan tangan, berdiri dengan satu kaki, bertepuk

tangan kekanan dan kekiri.

Dari hasil penilaian 6 subjek dalam mengembangkan kecerdasan kinestetik
melalui senam irama apuse dalam melakukan gerakan tubuh secara terkoordinasi
untuk melatih kelenturan, kelincahan, dan keseimbangan mulai berkembang,
Karena ketika anak melakukan senam irama apuse mampu seimbang, Kketika
melakukan gerakan berdiri dengan satu kakinya. Selanjutnya melakukan gerakan
tepuk tangan kekanan dan kekiri mulai berkembang dilihat saat melakukan senam
6 subjek mampu mengikuti intruksi guru, ketika guru bertepuk kekanan dan
bertepuk tangan kekiri, Selanjutnya merentangkan tangan anak mampu

meluruskan tangannya dengan baik dan benar.
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Kecerdasan Kkinestetik anak dapat ditingkatkan dengan metode outbound
seperti melakukan gerakan tubuh secara terkoordinasi untuk melatih kelenturan,
keseimbangan serta kelincahan, selanjutnya melakukan koordinasi gerakan mata,
kaki, tangan, kepala dalam menirukan tarian atau senam, melakukan fisik dengan
aturan, terampil menggunakan tangan kanan dan Kiri, melakukan kegiatan

kebersihan diri (Hartin Kurniawati, 2022).

Pembelajaran senam irama merupakan stimulus yang membantu anak dalam
memenuhi hasrat untuk bergerak, kemudian sebagai sarana mengembangkan
kebugaran jasmani anak, selain itu juga dapat digunakan untuk mengembangkan
berbagai jenis kemampuan gerak dasar yang berorientasi pada proses, dan sebagai

pengayaan berbagai macam keterampilan gerak dasar (Ulfah dkk., 2021).

Senam irama adalah jenis olahraga yang dilakukan bersama dengan irama
musik. Gerakan senam memiliki banyak manfaat seperti melatih keseimbangan
tubuh, senam irama memerlukan keseimbangan dan keluwesan tubuh, yang
membantu meningkatkan keseimbangan tubuh, meningkatkan koordinasi anggota
tubuh. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pembelajaran gerak dan lagu dapat
memberikan kontribusi secaraa positif untuk meningkatkan kecerdasan
kinestetik anak usia dini secara signifikan dengan tingkat kepercayaan 95%

(Resa Respati,2018).

Hena Safira Endah Kumala, Neila Ulfa Rahmania, Sigit Purnama (2022).

Menyimpulkan bahwa, Implementasi pengembangan kecerdasan Kkinestetik
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melalui kegiatan senam irama pada kelompok B di TK Islam Al Madina
Sampangan Semarang dapat dikatakan bagus. Dalam pengembangan kecerdasan
kinestetik anak pada kelompok B melalui senam irama, kebanyakan anak
mencapai angka 3, maknanya adalah perkembangan anak telah sesuai harapan dan

baik dalam penilaian perkembangan.

Novalia Warwey (2023). Menyimpulkan bahwa untuk meningkatkan motorik
kasar anak melalui tarian tradisional aster. Metode penelitian ini adalah Penelitian
Tindakan Kelas (PTK). Metode pengumpulan data melalui instrumen dan lembar
observasi nakan. Hasil penelitian ini menunjukkan hasil pada siklus I dan 11 sudah
mengalami peningkatan dari sebelumnya di siklus Il nilai mengalami peningkatan
dari sebelumnya, hal ini terlihat dari nilai yang dicapai anak pada saat pra tindakan
sebesar 40 % dan pada saat siklus I sekitar 66 % dan pada siklus Il telah mencapai

93 % dengan kategori berkembang sangat baik atau (BSB).

Nanda Renza Hasibuan (2020). Menyimpulkan bahwa terdapat pengaruh
antara kegiatan senam irama terhadap kecerdasan kinestetik anak. Hal ini dapat
dilihat dari perhitungan yang didapat untuk data pretest uji normalitas data yang
diperoleh adalah 0,71 dan data posttest diperoleh 0,97 sehingga dapat dikatakan
dari kedua data tersebut terdistribusi normal, kemudian hasil perhitungan uji
normalitas data untuk Fhiung < Frane atau 1,34 < 2,11, maka varians-varians

dinyatakan normal. Tahap berikutnya dilakukan pengujian hipotesis dari hasil
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perhitungan uji-t diperoleh thiwung = 131.40 jika dibandingkan dengan tiape 16 = 94,5

berarti tolak H, dan diterima H,,
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BAB V
PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian tentang Mengembangkan Kecerdasan
Kinestetik Melalui Senam Irama Apuse Pada Anak Usia Dini Di TK Aisyiyah
Bustanul Athfal 2 Aimas dapat ditarik kesimpulan bahwa kegiatan Senam Irama
Apuse dapat mengembangkan kecerdasan kinestetik anak di TK Aisyiyah

Bustanul Athfal 2 Aimas.

5.2 Saran

1. Bagi Kepala Sekolah TK Aisyiyah Bustanul Athfal 2 Aimas
Dikarenakan perkembangan kecerdasan kinestetik sangat penting dalam
perkembangan anak selanjutnya, maka hendaknya memberikan perhatian
yang maksimal dalam mengembangkan kecerdasan kinestetik yang dimiliki
anak.

2. Bagi Guru Sekolah TK Aisyiyah Bustanul Athfal 2 Aimas
Hendaknya guru lebih memperhatikan lagi saat anak melakukan kegiatan
motorik kasar, karena kegiatan motorik kasar sangat penting dalam
menunjang perkembangan anak selanjutnya.

3. Bagi Peneliti Selanjutnya
Hendaknya bagi peneliti yang akan datang dapat mengembangkan hasil

penelitian yang menekankan pada metode pembelajaran yang menarik agar
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meningkatkan kecerdasan Kkinestetik anak usia dini, memperluas sampel

penelitian.
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Lampiran Wawancara Guru

Identitas Informan

48

Nama Guru

Hari/Tanggal

Alamat

No Pertanyaan Jawaban
1. | Bagaimana pendapat bapak/ibu mengenai

stimulus  senam irama  Apuse untuk

mengembangkan kecerdasan kinestetik anak?

Bagaimana proses kegiatan senam irama
Apuse di TK Aisyiyah Bustanul Atfhal 2

Aimas?

Apakah di TK Aisyiyah Bustanul Atfhal 2
Aimas, sebelumnya pernah  melakukan

kegiatan senam?

Bagaimana peran guru untuk meningkatkan
kecerdasan kinestetik atau motorik kasar pada

anak usia dini?

Apakah guru mengalami hambatan pada saat
melakukan stimulus senam irama untuk

meningkatkan kemampuan gerak anak?
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Manfaat apa saja yang dapat diperoleh anak
jika stimulus Senam Irama Apuse dilakukan

secara rutin?

Apakah setelah melakukan Senam Irama
Apuse anak mampu mengkoordinasikan

gerak dengan baik sesuai instruksi?

Apakah setelah melakukan Senam Irama
Apuse, anak dapat melakukan gerakan tubuh
secara terkoordinasi untuk melatih

keseimbangan?

Menurut bapak/ibu apakah senam irama
Apuse merupakan stimulus yang tepat untuk
perkembangan kecerdasan kinestetik atau

motorik kasar pada anak usia dini?

10.

Apakah setelah melakukan Senam Irama
Apuse, anak dapat melakukan gerakan tubuh
secara terkoordinasi untuk melatih

kelincahan?




Lampiran Wawancara Guru

Identitas Informan
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Nama Guru

Hari/Tanggal

Alamat

No Pertanyaan Jawaban
1. | Bagaimana pendapat bapak/ibu mengenai

stimulus  senam irama  Apuse untuk

mengembangkan kecerdasan kinestetik anak?

Bagaimana proses kegiatan senam irama
Apuse di TK Aisyiyah Bustanul Atfhal 2

Aimas?

Apakah di TK Aisyiyah Bustanul Atfhal 2
Aimas, sebelumnya pernah  melakukan

kegiatan senam?

Bagaimana peran guru untuk meningkatkan
kecerdasan kinestetik atau motorik kasar pada

anak usia dini?

Apakah guru mengalami hambatan pada saat
melakukan stimulus senam irama untuk

meningkatkan kemampuan gerak anak?
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Manfaat apa saja yang dapat diperoleh anak
jika stimulus Senam Irama Apuse dilakukan

secara rutin?

Apakah setelah melakukan Senam Irama
Apuse anak mampu mengkoordinasikan

gerak dengan baik sesuai instruksi?

Apakah setelah melakukan Senam Irama
Apuse, anak dapat melakukan gerakan tubuh
secara terkoordinasi untuk melatih

keseimbangan?

Menurut bapak/ibu apakah senam irama
Apuse merupakan stimulus yang tepat untuk
perkembangan kecerdasan kinestetik atau

motorik kasar pada anak usia dini?

10.

Apakah setelah melakukan Senam Irama
Apuse, anak dapat melakukan gerakan tubuh
secara terkoordinasi untuk melatih

kelincahan?




Lampiran Wawancara Guru

Identitas Informan

52

Nama Guru

Hari/Tanggal

Alamat

No Pertanyaan Jawaban
1. | Bagaimana pendapat bapak/ibu mengenai

stimulus  senam irama  Apuse untuk

mengembangkan kecerdasan kinestetik anak?

Bagaimana proses kegiatan senam irama
Apuse di TK Aisyiyah Bustanul Atfhal 2

Aimas?

Apakah di TK Aisyiyah Bustanul Atfhal 2
Aimas, sebelumnya pernah  melakukan

kegiatan senam?

Bagaimana peran guru untuk meningkatkan
kecerdasan kinestetik atau motorik kasar pada

anak usia dini?

Apakah guru mengalami hambatan pada saat
melakukan stimulus senam irama untuk

meningkatkan kemampuan gerak anak?
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Manfaat apa saja yang dapat diperoleh anak
jika stimulus Senam Irama Apuse dilakukan

secara rutin?

Apakah setelah melakukan Senam Irama
Apuse anak mampu mengkoordinasikan

gerak dengan baik sesuai instruksi?

Apakah setelah melakukan Senam Irama
Apuse, anak dapat melakukan gerakan tubuh
secara terkoordinasi untuk melatih

keseimbangan?

Menurut bapak/ibu apakah senam irama
Apuse merupakan stimulus yang tepat untuk
perkembangan kecerdasan kinestetik atau

motorik kasar pada anak usia dini?

10.

Apakah setelah melakukan Senam Irama
Apuse, anak dapat melakukan gerakan tubuh
secara terkoordinasi untuk melatih

kelincahan?




Lampiran Wawancara Guru

Identitas Informan

54

Nama Guru

Hari/Tanggal

Alamat

No Pertanyaan Jawaban
1. | Bagaimana pendapat bapak/ibu mengenai

stimulus  senam irama  Apuse untuk

mengembangkan kecerdasan kinestetik anak?

Bagaimana proses kegiatan senam irama
Apuse di TK Aisyiyah Bustanul Atfhal 2

Aimas?

Apakah di TK Aisyiyah Bustanul Atfhal 2
Aimas, sebelumnya pernah  melakukan

kegiatan senam?

Bagaimana peran guru untuk meningkatkan
kecerdasan kinestetik atau motorik kasar pada

anak usia dini?

Apakah guru mengalami hambatan pada saat
melakukan stimulus senam irama untuk

meningkatkan kemampuan gerak anak?
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Manfaat apa saja yang dapat diperoleh anak
jika stimulus Senam Irama Apuse dilakukan

secara rutin?

Apakah setelah melakukan Senam Irama
Apuse anak mampu mengkoordinasikan

gerak dengan baik sesuai instruksi?

Apakah setelah melakukan Senam Irama
Apuse, anak dapat melakukan gerakan tubuh
secara terkoordinasi untuk melatih

keseimbangan?

Menurut bapak/ibu apakah senam irama
Apuse merupakan stimulus yang tepat untuk
perkembangan kecerdasan kinestetik atau

motorik kasar pada anak usia dini?

10.

Apakah setelah melakukan Senam Irama
Apuse, anak dapat melakukan gerakan tubuh
secara terkoordinasi untuk melatih

kelincahan?




Lampiran Wawancara Orangtua

Identitas Informan :

56

Nama Orangtua/Wali :

Hari/Tanggal

Alamat

No Pertanyaan Jawaban
1. | Apakah penting menurut bapak/ibu untuk

meningkatkan kecerdasan kinestetik anak

sejak dini?

Seperti apa bentuk pelatihan peningkatan
kecerdasan kinestetik yang dapat dilakukan

dirumah?

Menurut bapak/ibu apakah senam irama apuse

memiliki dampak positif bagi anak ?

Apakah ada pembelajaran khusus yang
bapak/ibu lakukan dalam mengembangkan

kinestetik anak usia dini diluar jam sekolah?

Apakah bapak/ibu pernah mengajarkan senam
irama untuk melatih kecerdasan kinestetik

pada anak ?
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Setelah melakukan senam irama Apuse
apakah perkembangan kecerdasan anak

meningkat?

Sebelum adanya stimulus senam irama apuse
apakah anak sudah mampu

mengkoordinasikan gerak dengan baik?

Selain dari pada senam irama, bentuk
peningkatan stimulus kecerdasan kinestetik
seperti apa yang dapat diberikan anak usia

dini?

Apakah motorik kasar anak sangat berdampak

pada perkembangan anak kedepannya?

10.

Bagaimana cara bapak/ibu mengatasi anak

usia dini yang malas bergerak?




Lampiran Wawancara Orangtua

Identitas Informan :

58

Nama Orangtua/Wali :

Hari/Tanggal

Alamat

No Pertanyaan Jawaban
1. | Apakah penting menurut bapak/ibu untuk

meningkatkan kecerdasan kinestetik anak

sejak dini?

Seperti apa bentuk pelatihan peningkatan
kecerdasan Kkinestetik yang dapat dilakukan

dirumah?

Menurut bapak/ibu apakah senam irama apuse

memiliki dampak positif bagi anak ?

Apakah ada pembelajaran khusus yang
bapak/ibu lakukan dalam mengembangkan

kinestetik anak usia dini diluar jam sekolah?

Apakah bapak/ibu pernah mengajarkan senam
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irama untuk melatih kecerdasan kinestetik

pada anak ?

Setelah melakukan senam irama Apuse
apakah perkembangan kecerdasan anak

meningkat?

Sebelum adanya stimulus senam irama apuse
apakah anak sudah mampu

mengkoordinasikan gerak dengan baik?

Selain dari pada senam irama, bentuk
peningkatan stimulus kecerdasan Kinestetik
seperti apa yang dapat diberikan anak usia

dini?

Apakah motorik kasar anak sangat berdampak

pada perkembangan anak kedepannya?

10.

Bagaimana cara bapak/ibu mengatasi anak

usia dini yang malas bergerak?




Lampiran Wawancara Orangtua

Identitas Informan :

Nama Orangtua/Wali :

Hari/Tanggal

Alamat
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No Pertanyaan

Jawaban

1. | Apakah penting menurut bapak/ibu untuk
meningkatkan kecerdasan kinestetik anak

sejak dini?

2. | Seperti apa bentuk pelatihan peningkatan
kecerdasan kinestetik yang dapat dilakukan

dirumah?

3. | Menurut bapak/ibu apakah senam irama apuse

memiliki dampak positif bagi anak ?

4. | Apakah ada pembelajaran khusus yang
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bapak/ibu lakukan dalam mengembangkan

kinestetik anak usia dini diluar jam sekolah?

Apakah bapak/ibu pernah mengajarkan senam
irama untuk melatih kecerdasan Kkinestetik

pada anak ?

Setelah melakukan senam irama Apuse
apakah  perkembangan kecerdasan anak

meningkat?

Sebelum adanya stimulus senam irama apuse
apakah anak sudah mampu

mengkoordinasikan gerak dengan baik?

Selain dari pada senam irama, bentuk
peningkatan stimulus kecerdasan kinestetik
seperti apa yang dapat diberikan anak usia

dini?

Apakah motorik kasar anak sangat berdampak

pada perkembangan anak kedepannya?

10.

Bagaimana cara bapak/ibu mengatasi anak

usia dini yang malas bergerak?




Lampiran Wawancara Orangtua

Identitas Informan :

62

Nama Orangtua/Wali :

Hari/Tanggal

Alamat

No Pertanyaan Jawaban
1. | Apakah penting menurut bapak/ibu untuk

meningkatkan kecerdasan kinestetik anak

sejak dini?

Seperti apa bentuk pelatihan peningkatan
kecerdasan kinestetik yang dapat dilakukan

dirumah?
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Menurut bapak/ibu apakah senam irama apuse

memiliki dampak positif bagi anak ?

Apakah ada pembelajaran khusus yang
bapak/ibu lakukan dalam mengembangkan

kinestetik anak usia dini diluar jam sekolah?

Apakah bapak/ibu pernah mengajarkan senam
irama untuk melatih kecerdasan Kkinestetik

pada anak ?

Setelah melakukan senam irama Apuse
apakah perkembangan kecerdasan anak

meningkat?

Sebelum adanya stimulus senam irama apuse
apakah anak sudah mampu

mengkoordinasikan gerak dengan baik?

Selain dari pada senam irama, bentuk
peningkatan stimulus kecerdasan kinestetik
seperti apa yang dapat diberikan anak usia

dini?

Apakah motorik kasar anak sangat berdampak

pada perkembangan anak kedepannya?
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10. | Bagaimana cara bapak/ibu mengatasi anak

usia dini yang malas bergerak?

Lampiran Wawancara Orangtua

Identitas Informan :

Nama Orangtua/Wali :

Hari/Tanggal

Alamat

No Pertanyaan

Jawaban

1. | Apakah penting menurut bapak/ibu untuk
meningkatkan kecerdasan kinestetik anak

sejak dini?
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Seperti apa bentuk pelatihan peningkatan
kecerdasan kinestetik yang dapat dilakukan

dirumah?

Menurut bapak/ibu apakah senam irama apuse

memiliki dampak positif bagi anak ?

Apakah ada pembelajaran khusus yang
bapak/ibu lakukan dalam mengembangkan

kinestetik anak usia dini diluar jam sekolah?

Apakah bapak/ibu pernah mengajarkan senam
irama untuk melatih kecerdasan kinestetik

pada anak ?

Setelah melakukan senam irama Apuse
apakah perkembangan Kkecerdasan anak

meningkat?

Sebelum adanya stimulus senam irama apuse
apakah anak sudah mampu

mengkoordinasikan gerak dengan baik?

Selain dari pada senam irama, bentuk
peningkatan stimulus kecerdasan kinestetik

seperti apa yang dapat diberikan anak usia
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dini?

9. | Apakah motorik kasar anak sangat berdampak
pada perkembangan anak kedepannya?

10. | Bagaimana cara bapak/ibu mengatasi anak

usia dini yang malas bergerak?

Lampiran Wawancara Orangtua

Identitas Informan :

Nama Orangtua/Wali :

Hari/Tanggal

Alamat

No

Pertanyaan

Jawaban
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Apakah penting menurut bapak/ibu untuk
meningkatkan kecerdasan kinestetik anak

sejak dini?

Seperti apa bentuk pelatihan peningkatan
kecerdasan kinestetik yang dapat dilakukan

dirumah?

Menurut bapak/ibu apakah senam irama apuse

memiliki dampak positif bagi anak ?

Apakah ada pembelajaran khusus yang
bapak/ibu lakukan dalam mengembangkan

kinestetik anak usia dini diluar jam sekolah?

Apakah bapak/ibu pernah mengajarkan senam
irama untuk melatih kecerdasan Kkinestetik

pada anak ?

Setelah melakukan senam irama Apuse
apakah perkembangan kecerdasan anak

meningkat?

Sebelum adanya stimulus senam irama apuse
apakah anak sudah mampu

mengkoordinasikan gerak dengan baik?
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Selain dari pada senam irama, bentuk
peningkatan stimulus kecerdasan kinestetik
seperti apa yang dapat diberikan anak usia

dini?

Apakah motorik kasar anak sangat berdampak

pada perkembangan anak kedepannya?

10.

Bagaimana cara bapak/ibu mengatasi anak

usia dini yang malas bergerak?

Lampiran Observasi Kecerdasan Kinestetik Anak

Nama Siswa :
Umur
No. Indikator Pencapaian Kecerdasan Kinestetik BB

1. | Gerakan tepuk tangan dengan baik dan benar sesuai
instruksi
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2. | Gerakan merubah posisi sesuai intruksi

3. | Berdiri menggunakan satu kaki dengan seimbang

4. Mengayunkan tangan dengan seimbang

5. Menolehkan kepala sesuai intruksi

6. Merentangkan kedua tangan dengan seimbang

7. Mengikuti gerakan senam irama dengan cepat dan tangkas

8. Mempertahankan keseimbangan tubuh saat melakukan
gerakan senam irama

9. Menirukan gerakan senam irama yang diajarkan guru
dengan baik

10. | Bergerak aktif selama kegiatan senam irama berlangsung

Lampiran Observasi Kecerdasan Kinestetik Anak

Nama Siswa :
Umur
No. Indikator Pencapaian Kecerdasan Kinestetik BB
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1. | Gerakan tepuk tangan dengan baik dan benar sesuai
instruksi

2. | Gerakan merubah posisi sesuai intruksi

3. | Berdiri menggunakan satu kaki dengan seimbang

4. Mengayunkan tangan dengan seimbang

5. Menolehkan kepala sesuai intruksi

6. Merentangkan kedua tangan dengan seimbang

7. Mengikuti gerakan senam irama dengan cepat dan tangkas

8. Mempertahankan keseimbangan tubuh saat melakukan
gerakan senam irama

9. Menirukan gerakan senam irama yang diajarkan guru
dengan baik

10. | Bergerak aktif selama kegiatan senam irama berlangsung

Lampiran Observasi Kecerdasan Kinestetik Anak

Nama Siswa :

Umur
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No. Indikator Pencapaian Kecerdasan Kinestetik BB

1. | Gerakan tepuk tangan dengan baik dan benar sesuai
instruksi

2. | Gerakan merubah posisi sesuai intruksi

3. | Berdiri menggunakan satu kaki dengan seimbang

4, Mengayunkan tangan dengan seimbang

5. | Menolehkan kepala sesuai intruksi

6. Merentangkan kedua tangan dengan seimbang

7. Mengikuti gerakan senam irama dengan cepat dan tangkas

8. Mempertahankan keseimbangan tubuh saat melakukan
gerakan senam irama

9. Menirukan gerakan senam irama yang diajarkan guru
dengan baik

10. | Bergerak aktif selama kegiatan senam irama berlangsung

Lampiran Observasi Kecerdasan Kinestetik Anak

Nama Siswa :

Umur
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No. Indikator Pencapaian Kecerdasan Kinestetik BB

1. | Gerakan tepuk tangan dengan baik dan benar sesuai
instruksi

2. | Gerakan merubah posisi sesuai intruksi

3. | Berdiri menggunakan satu kaki dengan seimbang

4, Mengayunkan tangan dengan seimbang

5. | Menolehkan kepala sesuai intruksi

6. Merentangkan kedua tangan dengan seimbang

7. Mengikuti gerakan senam irama dengan cepat dan tangkas

8. Mempertahankan keseimbangan tubuh saat melakukan
gerakan senam irama

9. Menirukan gerakan senam irama yang diajarkan guru
dengan baik

10. | Bergerak aktif selama kegiatan senam irama berlangsung

Lampiran Observasi Kecerdasan Kinestetik Anak

Nama Siswa :

Umur
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No. Indikator Pencapaian Kecerdasan Kinestetik BB

1. | Gerakan tepuk tangan dengan baik dan benar sesuai
instruksi

2. | Gerakan merubah posisi sesuai intruksi

3. | Berdiri menggunakan satu kaki dengan seimbang

4, Mengayunkan tangan dengan seimbang

5. | Menolehkan kepala sesuai intruksi

6. Merentangkan kedua tangan dengan seimbang

7. Mengikuti gerakan senam irama dengan cepat dan tangkas

8. Mempertahankan keseimbangan tubuh saat melakukan
gerakan senam irama

9. Menirukan gerakan senam irama yang diajarkan guru
dengan baik

10. | Bergerak aktif selama kegiatan senam irama berlangsung

Lampiran Observasi Kecerdasan Kinestetik Anak

Nama Siswa :

Umur
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No. Indikator Pencapaian Kecerdasan Kinestetik BB

1. | Gerakan tepuk tangan dengan baik dan benar sesuai
instruksi

2. | Gerakan merubah posisi sesuai intruksi

3. | Berdiri menggunakan satu kaki dengan seimbang

4, Mengayunkan tangan dengan seimbang

5. | Menolehkan kepala sesuai intruksi

6. Merentangkan kedua tangan dengan seimbang

7. Mengikuti gerakan senam irama dengan cepat dan tangkas

8. Mempertahankan keseimbangan tubuh saat melakukan
gerakan senam irama

9. Menirukan gerakan senam irama yang diajarkan guru
dengan baik

10. | Bergerak aktif selama kegiatan senam irama berlangsung

Lampiran Lembar Wawancara Guru

Identitas Informan




Nama Guru

Usia

Hari/Tanggal :

Alamat

No Pertanyaan Jawaban

1. | Bagaimana pendapat bapak/ibu mengenai
stimulus  senam irama  Apuse untuk
mengembangkan kecerdasan kinestetik anak?

2. | Bagaimana proses kegiatan senam irama
Apuse di TK Aisyiyah Bustanul Atfhal 2
Aimas?

3. | Apakah di TK Aisyiyah Bustanul Atfhal 2
Aimas, sebelumnya pernah  melakukan
kegiatan senam?

4. | Bagaimana peran guru untuk meningkatkan
kecerdasan Kkinestetik atau motorik kasar pada
anak usia dini?

5. | Apakah guru mengalami hambatan pada saat
melakukan stimulus senam irama untuk
meningkatkan kemampuan gerak anak?

6. | Manfaat apa saja yang dapat diperoleh anak
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jika stimulus Senam Irama Apuse dilakukan

secara rutin?

Apakah setelah melakukan Senam Irama
Apuse anak mampu mengkoordinasikan

gerak dengan baik sesuai instruksi?

Bagaimana cara guru mengatasi anak usia dini

yang tidak mau mengikuti senam irama?

Menurut bapak/ibu apakah senam irama
Apuse merupakan stimulus yang tepat untuk
perkembangan kecerdasan Kkinestetik atau

motorik kasar pada anak usia dini?

10.

Apakah guru mempunyai alternatif lain untuk
menstimulasi  perkembangan  kecerdasan
kinestetik jika anak tidak mau melakukan

senam irama Apuse?




Lembar Wawancara Orangtua

Identitas Informan :

Nama Orangtua/Wali :

Usia
Hari/Tanggal

Alamat

78

No Pertanyaan

Jawaban

1. | Apakah penting menurut bapak/ibu untuk
meningkatkan kecerdasan kinestetik anak

sejak dini?

2. | Seperti apa bentuk pelatihan peningkatan
kecerdasan kinestetik yang dapat dilakukan

dirumah?

3. | Menurut bapak/ibu apakah senam irama apuse

memiliki dampak positif bagi anak ?

4. | Apakah ada pembelajaran khusus yang
bapak/ibu lakukan dalam mengembangkan

kinestetik anak usia dini diluar jam sekolah?

5. | Apakah bapak/ibu pernah mengajarkan senam
irama untuk melatih kecerdasan Kkinestetik

pada anak ?
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Setelah melakukan senam irama Apuse
apakah perkembangan kecerdasan anak

meningkat?

Sebelum adanya stimulus senam irama apuse
apakah anak sudah mampu

mengkoordinasikan gerak dengan baik?

Selain dari pada senam irama, bentuk
peningkatan stimulus kecerdasan kinestetik
seperti apa yang dapat diberikan anak usia

dini?

Apakah motorik kasar anak sangat berdampak

pada perkembangan anak kedepannya?

10.

Bagaimana cara bapak/ibu mengatasi anak

usia dini yang malas bergerak?




Lembar Observasi Kemampuan Kecerdasan Kinestetik Anak

Nama Siswa

Usia :

Hari/Tanggal :

Alamat :

Lingkup Indikator Kecerdasan Indikator Hasil
Perkembangan Kinestetik Pencapaian Observasi

Koordinasi Motorik 1. Anak mampu
merentangkan
Kemampuan
Kecerdasan tangan  dengan

Kinestetik atau
Motorik Kasar

sangat baik.

Keseimbangan  dan

Kontrol Tubuh

2. Anak mampu
berdiri  dengan
salah satu

kakinya

Frekuensi Gerak yang

Tinggi

3. Anak mampu
melakukan

gerakan tepuk
tangan  kekanan

dan kekiri




Lampiran Wawancara Guru

Identitas Informan

Nama Guru

L Ao ), Aoy’

Hari/Tanggal : 5% /ave, 27 M_p 20:24/

Alamat LY aors Ay /("o/w
No Pertanyaan Jawaban
1. | Bagaimana pendapat bapak/ibu mengenai Qyw_- el
- Aor B s otvy Ao v
stimulus ~ senam  irama  Apuse  untuk | @raome€

mengembangkan kecerdasan kinestetik anak?

(=

Bagaimana proses kegiatan senam  irama
Apuse di TK Aisyiyah Bustanul Atfhal 2

Aimas?

RSty rome ofkers ok erva
TR 28D 2 QErapoNn Garinrrof

| Apakah di TK Aisyiyah Bustanul Atfhal 2

Aimas, scbelumnya pernah  melakukan

kegiatan senam?

Aeros” ABor> " A

o oL

Bagaimana peran guru untuk meningkatkan
kecerdasan kinestetik atau motorik kasar pada

| anak usia dim?

PG rrembeilon snedr
PAAt PRensp o s secast-

" Apakah guru mengalami hambatan pada saat

melakukan  stumulus  senam  irama  untuk

meningkatkan kemampuan gerak anak?

Almbartinnya Forkorbag
ot V“’b,( Al E. ’
%

81



& ]

Manfaat apa saja yang dapat diperoleh anak
jika stimulus Senam Irama Apuse dilakukan

secara rutin?

ACCCerOVom rrrerresi .l ]
SO ROl ke Sovler:.
6’°y 96 oval /176%‘
Faw Boo POeox”

Apakah = setelah melakukan  Senam  Irama
Apuse anak mampu  mengkoordinasikan

gerak dengan baik sesuai instruksi?

Q‘?A‘ﬂg ROran Felim, Sewq

0

Apakah setelah melakukan Senam Irama
Apuse, anak dapat melakukan gerakan tubuh
secara terkoordinasi untuk  melatih

keseimbangan?

9’7@; o Lol

o

Menurut  bapak/ibu apakah senam irama
Apuse merupakan stimulus yang tepat untuk
perkembangan  kecerdasan  kinestetik  atau

motorik kasar pada anak usia dini?

7;_39.:’, Aarez W
ok g ook

0.

—

Apakah setelah melakukan Senam Irama

Apuse, anak dapat melakukan gerakan tubuh

| secara terkoordinasi untuk melatih

|
|

e ¥

kelincahan?

Gre, vk VErkn Lheol
Salbrr Fre /ol an perofan
Aben,
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Lampiran Wawancara Guru

Identitas Informan

Nama Guru 5},@\00,4

Hari/Tanggal R 23 Bowrrbr 22y

Alamat

R4 MQV,W/G(_%

[No | Pertanyaan

- ]

Jawaban

1. | Bagaimana pendapat  bapak/ibu - mengenai

IO

stimulus — senam irama Apuse  untuk

mengembangkan kecerdasan kinestetik anak?

«g?”oz—&;;%‘—‘mz‘“mf
YU e Corglamn AvirarrérdiE
Qral

Bagmimana proses  Kegiatan  senam  irama

-,,,-
ol

Apuse di TK Aisyiyah Bustanul Atthal 2

| o .
; Aimas?

',,.‘ | Apakah di TK Aisyiyah Bustanul Atfhal 2
;:\imas. scbelumnya  pernah  melakukan
|

| kegiatan senam?

Benor vorm Hoslurs” 0k
oo T RSP 2 9’%
Onrnryine

VG Sepiorin o 2Ot
» "e"?‘ o> rmrog D6n
oSSE

i — —_ =

|
- e ——

4. Bagnimnna—pcmn guru untuk meningkatkan

kecerdasan kinestetik atau motorik kasar pada

anak usta dima?

e

12323 e 2p k0l
KeCer9aran Lrrerodil
a9k enal,

K9 Apakah guru mengalami hambatan pada saat

melakukan  stumulus  senam  irama  untuk

meningkatkan kemampuan gerak anak”?

el ta—

THes opd M';W,m\_}
Lerarys:

|
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0.

Manfaat apa saja yang dapat diperoleh anak
jika stimulus Senam Irama Apuse dilakukan

secara rutin?

W_/WO/WA&/ b |
P Roor i Iy Gerak
b B9 i Serrle e

Apakah setelah melakukan Senam Irama
Apuse anak mampu  mengkoordinasikan

gerak dengan baik sesuai instruksi?

M ook Setrry VeMUD
g

8.

Apakah setelah melakukan Senam Irama
Apuse, anak dapat melakukan gerakan tubuh
untuk melatih

secara terkoordinasi

keseimbangan?

V& onok W Y e ia—a)
Ferofon JECHR Ferroa9iian -

' mesory /ewho’gyon,

Menurut bapak/ibu apakah senam irama
Apuse merupakan stimulus yang tepat untuk
perkembangan kecerdasan kinestetik atau

motorik kasar pada anak usia dini?

}/Q’/f:o/w perolan enan
Sromm Fotre, SerRr Seipan
Pl cpg P

secara

Apakah setelah melakukan Senam Irama
Apuse, anak dapat melakukan gerakan tubuh
melatih

terkoordinasi untuk

kelincahan?

}/Q ol oL Lo
b ) roesafukan _perardan
b,
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Lampiran Wawancara Guru

Identitas Informan

Nama Guru &Wa‘: SR

Hari/Tanggal :W o7 @«ﬂéf‘ 2024/
P K abll By sy g

Alamat

o

Pertanyaan

Jawaban

|- ——

Bagaimana pendapat  bapak/ibu mengenai

stimulus ~ senam  irama  Apuse  untuk

mengembangkan kecerdasan Kinestetik anak?

6@«/- Aorem  gerokon
796K Pirs ORL ok -

Bagaimana proses kegiatan senam irama
Apuse di TK Aisyiyah Bustanul Atfhal 2

Aimas?

NSerae, fravm 9o b Ecton
20 Aeact

Apakah di TK Aisyiyah Bustanul Atfhal 2

Aimas, scbelumnya pemah  melakukan

kegiatan senam?

Bagaimana peran guru untuk meningkatkan
kecerdasan Kinestetik atau motorik kasar pada

anak usia dimi?

Apakah guru mengalami hambatan pada saat
melakukan  stimulus  senam  irama  untuk

meningkatkan kemampuan gerak anak?
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>

Manfaat 7:61;: sajo yang dapat diperoleh anak
jika stimulus Senam Irama Apuse dilakukan

secara rutin?

APpapa ek G|
AJJ(MWMAA
e sl e o st

Apakah sctelah melakukan Senam  Irama
Apuse anak mampu  mengkoordinasikan

gerak dengan baik sesuai instruksi?

)/%"fmm apf S

Apakah setelah melakukan Senam  Irama
Apuse, anak dapat melakukan gerakan tubuh
untuk  melatih

secara terkoordinasi

keseimbangan?

% Aomren D6 /e/-/}/ao‘—
Qnok Yo Hdim n%

Menurut  bapak/ibu apakah senam irama
Apuse merupakan stimulus yang tepat untuk
perkembangan  kecerdasan  kinestetik atau

motorik kasar pada anak usia dini?

R, Gowy 9@4‘}“&
Y Ao Sl 9an
v

/;%éay Bornal &

Apakah setelah melakukan Senam Irama

Apuse, anak dapat melakukan gerakan tubuh

! secara terkoordinasi  untuk  melatih

kelincahan?

M @t wogo Lopene
9@%/4@(
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Lan

wpiran Wawancara Gurn

Identitas Informan

Nama Gury  : Zokbodin oot
Hari/Tanggal : ,5/«,0’ 23 M 2y

Alamat

LY aporrb) Avman, D1y

Pertanyaan
Bagaimana —p:.nju[;l b;;[;nl_(/—lbu—n;u@)r

stimulus ~ senam  iroma  Apuse  untuk

mengembangkan kecerdasan Kinestetik anak’?

Bagaimana proses  kegiatan Csenam irama
Apuse di TK Aisyiyah Bustanul Atfhal 2

Aimas?

Jawaban
")\2{@“0{ Lok otk
oSty ol v 9y

N Venam oo Hoketan
Pb/m aotly 20 ey,

Apakah di TK Aisyiyah Bustanul Atfhal 2

Aimas, scbelumnya  pernah  melakukan

kegiatan senam?

Vo ko oo Ao
Vet 96n vostsy,

Bagaimana peran guru untuk meningkatkan
kecerdasan kinestetik atau motorik kasar pada

anak usia dini”

S SO

Apakah guru mengalami hambatan pada saat

melakukan stimulus  senam  irama untuk

| meningkatkan kemampuan gerak anak?

B lns FOM _perae oo
Lo 5% Viar Axsor,

ree——

bk Fpeng ok wrra

/e
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6 Nanfoat apa saga yang dapat diperoleh anak |2 _Baoé AL Il

o, AOemBo ] LOXSE' S
3.% ..

Lamy

pka stimulus Senam Trama Apuse dilakukan

secarn rutin?

7| Apakah  setelah melakukan  Senam  frama | »/3/0, vl W’.‘ﬁ"""él‘i
Apuse anak  mampu  mengkoordinasikan 9’6301. é,,é

gerak dengan baik sesuai instruksi?

K. | Apakah sectelah melakukan Senam Irama e '§ , S ST s ondls
Apuse, anak dapat melakukan gerakan wbuh |92,

secarn terkoordinasi untuk melatih

keseimbangan?

0 | Menurut  bapak/ibu apakah  senam irama &% i, i v oot
Apuse merupakan stimulus yang tepat untuk | Z0rez2 Jw,éotyc bl
F %,

perkembangan  kecerdasan - kinestetik  atau

motorik kasar pada anak usia dini?

10 | Apakah setelah melakukan  Senam ITrama &0 Ol SE0h fren”
Apuse, anuk dapat melakukan gerakan tubuh Ayoé WW

securn terkoordinasi untuk melatih

kelincahin”




Lampiran Wawancara Orangtua

|dentitas Informan :

Nama Orangtua/Wali : (Melisa o €

Har/Tanggal : Suoga 3 WSM 2024
Alamat . \“, wm“
No | Pertanyaan

~ Jawaban

:Apilk:lh penting  menurut  bapak/ibu  untuk
meningkatkan  kecerdasan  Kinestetik  anak

scjak dini?

Qv Vosena dort anak
SGMk 4k ogus Gudah wmulot
plaiac

19

Seperti apa bentuk  pelatihan  peningkatan
kecerdasan Kinestetik yang dapat dilakukan

! dirumah?

] f.\lcnurul bapak/ibu apakah senam irama apuse

P memiliki dampak positif bagi anak ?

Bamain §eda dan hola
Fagh

Yoy docugoke PokErya anak
\Upihh Stk don olekig

3. [Apakah ad belajaran  khusus ek kel |
| paka a  pembelajaran  khusus  yang | 74 ae Mo, koctna ‘\‘4”"
' bapak/ibu lakukan dalam mengembangkan s MQ“S“
; kinestetik anak usia dini diluar jam sckolah?
|

5. | Apakah bapak/ibu pernah mengajarkan senam ?‘"\w

irama untuk melatib kecerdasan  kinestetik

| pada anak ?

A
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Setelah  melakukan  senam irama  Apuse

"upnkah perkembangan  kecerdasan  anak

meningkat?

Vo ook ok \0i olkg

! Scbelum adanya stimulus senam irama apuse
apakah anak sudah mampu

mengkoordinasikan gerak dengan baik?

Pl o

8. | Sclin dari pada scnam irama, bentuk | pMR\\cu\can ”SW‘GE 1_1 \cat
. . . .| Stnam \m‘)u AW-\ CoTN
peningkatan  stimulus  kecerdasan  Kinestetik V\Aﬂ-b anl
Minsincton 25 Gnona

scperti apa yang dapat diberikan anak usia 403,\ mﬁ%\bu \)l(‘\am
dini?
|

9, ‘ Apakah motorik kasar anak sangat berdampak | \L\;\ ) ‘0:“(‘ AO‘M( n#
| pada perkembangan anak kedepannya?

10. | Bagaimana cara bapak/ibu mengatasi anak

usia dini yang malas bergerak?

Darejorn Congon S’mm) Qring
(erepR ok Goum!
pargepcolon mowh v
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Lampiran Wawancara Orangtua

\dentitas Informan :

Nama Orangtua/Walj ¢ % \ﬁm

Hari/Tanggal . Sulesa, 14 Poywshvs 2094
Alamat :3\. WG MolaSota
No Pertanyaan Jawaban

I. | Apakah penting menurut bapak/ibu  untuk w W étm 8

meningkatkan  kecerdasan  Kinestetik  anak

sejak dini?

2. | Seperti apa bentuk pelatihan peningkatan | (\Wowhi§  don  muwalnon
kecerdasan kinestetik yang dapat dilakukan

dirumah?

v [ Menurut bapak/ibu apakah senam irama apuse | o “’T"‘\WY"‘*WS%RQ S

: memiliki dampak positif bagi anak ?

f'Tp'nkah ada pembelajaran  khusus  yang | Gidoke aadon
| bapak/ibu lakukan dalam mengembangkan

! kinestetik anak usia dini diluar jam sckolah?

s 'I-Apnkah bapak/ibu pernah mengajarkan senam Ywﬂ\

wama untuk melatih  kecerdasan  kinestetik

pada anak
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setelah melakukan  senam  irama Apuse A2 k- YMUAOL a\g\\f bq_‘-y_‘-ok |

pakah  perkembangan  kecerdasan  anak

meningkat”?

sebelum adanya stimulus senam irama apuse
spakah anak sudah mampu

mengkoordinasikan gerak dengan baik?

Bk Visa

Selain dari pada scnam irama, bentuk
pemingkatan  stimulus  kecerdasan  Kinestetik

seperti apa yang dapat diberikan anak usia

dm?

Bronain hestax

Apakah motorik kasar anak sangat berdampak

pada perkembangan anak kedepannya?

Yo Songak Vacdonpale

| Bagaimana cara bapak/ibu mengatasi anak

usia dini yang malas bergerak?

Sobud don Aetaf Somanoat
Mr)oioct
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Jampiran Wawancara Orangtug

jdentitas Informan :

Nama Orangtua/Wali ; \(Y\Q G‘ thww\'\
Hari/Tanggal ; gu&S(A a1 WWS 2034

Alamat -\ weekdl L psdagom
No P Vlicljlainyuun Jawaban - }
I | Apakah penting  menurut bapak/ibu - untuk */A YM}(‘N} » kogeno WN\ 7

meningkatkan  kecerdasan  kinestetik  anak MN WV% M:Lk 1
Yarhrden - - Yeda !

|
1
|

r
|
|
—+
|
3
|
|
‘

sejak dini?

2. | Seperti apa bentk  pelatihan  peningkatan | Mool 40” (oummr\ ?\l?.llﬂ
| el |

kecerdasan Kinestetik yang dapat dilakukan j“ )?whabokvé\k\ ”&”

:dnmmnh‘.’ w ’:::s‘:;:‘ 0-(:(‘:\“)“ U{as :

‘;i " Menurut bapak/ibu apakah senam irama apuse 7’A. Mm\ﬁa ook Wad\

memiliki dampak positif bagi anak ?

4. Apakah ada pembelajaran khusus  yang Wm ,Wm‘m % '.

don Premodn Quatiz

bapak/ibu lakukan dalam  mengembangkan

kinestetik anak usia dini dilvar jam sckolah?
- ’T\;ni;h hapak/ibu pernah mengajarkan senam MM N Wi:- ‘h}\ d.‘\\\\w 4

jrama untuk melatih  kecerdasan  Kinestetik 2::2\::0% A‘:\wm & ’

pada anak ?




Sctelah - melakukan  senam  irama  Apuse

\’upnkah perkembangan  kecerdasan  anak

meningkat?

Vo ook o \0de olkg

! Scbelum adanya stimulus senam irama apuse

apakah anak sudah mampu

mengkoordinasikan gerak dengan baik?

PRl Moy

usia dini yang malas bergerak?

8. | Schin dari pada scnam irama, bentuk | pMR\Ocu\can ﬂ -0 \coh
. ! ' | Sunam \odwnyel QO “Cogon
peningkatan  stimulus  kecerdasan  Kinestetik
Mensadon \R4e6- V9426 s
scperti apa yang dapat diberikan anak usia 4(,“ m’)‘j"h\b“ v“\\m
dini?
|
9, | Apakah motorik kasar anak sangat berdampak | \\\; ) ‘0}(‘ iam ( a‘:
| pada perkembangan anak kedepannya?
10. | Bagaimana cara bapak/ibu mengatasi anak Qﬂrv\w Co.(‘a 91(‘“\ S"“

m"?s ‘3" mm <mb~l
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[ampiran Wawancara Orangtua

jdentitas Informan

Nama Orangtua/Wali Ow'\ \M“

Hari/Tanggal : Quagens ¢F I\Mt\vf, 2034
Alamat . 3\. \p\\‘kQ.\. W\QSN‘*
N [ “Pertanyaan

—Kpilk:lh ;;chling ll\CllilEl.Hbﬁkﬁhll untuk

| meningkatkan  keeerdasan  kinestetik  anak
|

sejak dimi?

Jawaban

uery

19

Seperti apa bentuk  pelatihan  peningkatan
u

kecerdasan Kinestetik yang dapat dilakukan

dirumah?

. Menurut bapak/ibu apakah senam irama apuse

1
|

memiliki dampak positif bagi anak

X

4.

I's.

"Apakah ada  pembelajaran  khusus yang—
|
’bapuk/ibu lakukan dalam mengembangkan

kinestetik anak usia dini diluar jam sckolah?

Do menaialonyan Paerwyan;
Adn MU

o bacdompak PG

(e adon

Apakah bapak/ibu pernah mengajarkan senam
irama untuk melatih  kecerdasan  kinestetik

pada anak ?

T~ femal,




h

| Setelah  melakukan  senam  irama  Apuse

Yo, anok Medads Wil apke

apakah anak sudah mampu

mengkoordinasikan gerak dengan baik?

\
me\ on
apakah  perkembangan  kecerdasan  anak den Wneol. qm 0xuy
deeokeon Genwm
meningkat?
"Scbelum adanya stimulus senam irama apuse ‘bw MoAPw

D

Selain dari pada senam irama, bentuk

peningkatan stimulus  kecerdasan  kinestetik

seperti apa yang dapat diberikan anak usia
dini?

L S ¥ A AR T — S . -
Apakah motorik kasar anak sangat berdampak

pada perkembangan anak kedepannya?

o agcalaon yang \ain

W Sonopok pardafok

10.

| Bagaimana cara bapak/ibu mengatasi anak

usia dini yang malas bergerak?

Sokor dan Surmandakvingaion
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ampiran Wawancara Orangtua
P /4

Identitas Informan ;

Nama Orangtua/Wali /6'0/»7,/0

Hari/Tanggal Rr 2P Powrrr day

Alamat V7 Lo sl

No [ Pertanyaan o Jawaban

L ./\_pm[iéming menurut bapak/ibu “untuk %;/m@?ééé;ﬁ
meningkatkan  kecerdasan  kinestetik  anak
sejak dini?

' 3. Seperti apa bentuk  pelatihan  peningkatan A el %4_ M

kecerdasan kinestetik yang dapat dilakukan
dirumah?

1 [ Menurut bapak/ibu apakah senam irama apuse | 2 ”W Mﬁ*@&)f'

- - AR Nl gt lon

memiliki dampak positif bagi anak ? ol

4. | Apakah ada pembelajaran  khusus yang oL M
bapak/ibu lakukan dalam mengembangkan
kinestetik anak usia dini diluar jam sckolah?

" S Apakah bapak/ibu pernah mengajarkan senam Aernos

jrama untuk melatih  kecerdasan  kinestetik

pada anak ”?




o | Setelah  melakukan  senam  irama AApu;c‘

\’upnk:\h perkembangan  kecerdasan  anak

} meningkat?

Vo ook o \0@e okke

usia dini yang malas bergerak?

|
7. ['Scbelum adanya stimulus senam irama apuse
| B o « “
| PRl o
apakah anak sudah mampu
mengkoordinasikan gerak dengan baik?
8. | Sclin dari pada scnam irama, bentuk | pM\cu\can JSWW _WM
QYO Cogos
peningkatan  stimulus  keecerdasan  Kinestetik Aﬁb d
Mensedon \Rdeo- VS2o Senom
seperti apa yang dapat diberikan anak usia 40,(\ “““")“3""‘“‘:5“ V“\\N;‘
dini?
\
9, ‘ Apnkah motorik kasar anak ;z:;hgni bcrd:un[;ni j \L\;\ > \o_ycwak
| pada perkembangan anak kedepannya?
10. | Bagaimana cara bapak/ibu mengatasi anak

Do Codon Sucing - Geeing

purepialny G ol
Noroproion Yadse! T8
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Lampiran Observasi Kecerdasan Kinestetik Anak

Nama Siswa : A&\\b \1an Su((“\wi\

Umur

:5‘“\“

No.

Indikator Pencapaian Kecerdasan Kinestetik

Gerakan tepuk tangan dengan baik dan benar sesuai
instruksi

[55]

Gerakan merubah posisi sesuai intruksi

<\§<<<<\l‘=

— —

dengan baik

Bergerak aktif selama | kegiatan senam irama bcrlangshhg

3. | Berdiri menggunakan satu kaki dengan seimbang
4. | Mengayunkan tangan dengan scimbang
L
75, | Menolchkan kepala sesuai intruksi
“ 6. | Merentangkan kedua tangan dengan seimbang
i
‘ 7. | Mengikuti gerakan senam irama dengan cepat dan tangkas
A R L4
‘ 8. | Mempertahankan keseimbangan tubuh saat melakukan
_ gerakan senam irama \/
9. | Menirukan gerakan senam irama yang diajarkan guru
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Lampiran Observasi Kecerdasan Kinestetik Anak

Nama Siswa : \My\a pevr o8 e Minowsn

Umur : $Thn
[No. Indikator Pencapaian Kecerdasan Kinestetik BB B
I. | Gerakan tepuk tangan dengan baik dan benar sesuai
instruksi
2. | Gerakan merubah posisi sesuai intruksi
3. | Berdiri menggunakan satu kaki dengan seimbang
| 4. | Mengayunkan tangan dengan seimbang
|
5. | Menolchkan kepala sesuai intruksi
Merentangkan kedua tangan dengan seimbang

b=

o

Mengikuti gerakan senam irama dengan cepat dan tangkas

8. | Mempertahankan keseimbangan “tubuh saat melakukan |
gerakan senam irama
9. [ Menirukan gerakan senam irama yang diajarkan guru

10.

dengan baik

Bergerak aktif sclama kegiatan senam irama berlangsung

SNAdSIE ISR xR R K
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Lampiran Observasi Kecerdasan Kinestetik Anak

Nama Siswa : V\Kw‘\)o‘ wu m‘:\\‘bm

dengan baik

Bergerak aktif selama kegiatan senam irama berlangsung

Umur ' 5T
No. Indikator Pencapaian Kecerdasan Kinestetik BB B
I. | Gerakan tepuk tangan dengan baik dan benar sesuai
instruksi \/
. 2. | Gerakan merubah posisi sesuai intruksi
| 4
3. | Berdiri menggunakan satu kaki dengan scimbang \/
|
™4, | Mengayunkan tangan dengan scimbang
! \/
5. | Menolehkan kepala sesuai intruksi \/
6. | Merentangkan kedua tangan dengan seimbang \/
1
‘ 7. | Mengikuti gerakan senam irama dengan cepat dan tangkas \/
| 8. |Mempertahankan kescimbangan tubuh saat melakukan
gerakan senam irama \/
9. | Menirukan gerakan senam irama yang diajarkan guru \/
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Lampiran Observasi Kecerdasan Kinestetik Anak

Nama Siswa : Nolg\en Kayaln Gl

1L

dengan baik

| Bergerak aktif selama kegiatan senam irama berlangsuny

Umur : 6 Thn
No. | Indikator Pencapaian Kecerdasan Kinestetik BB B
| Gerakan tepuk tangan dengan baik dan benar sesuai
; instruksi \/
" 2. | Gerakan merubah posisi sesuai intruksi
|
| v
| 3. | Berdiri menggunakan satu kaki dengan seimbang
f 4. | Mengayunkan tangan dengan seimbang
| \/
L
5 Menolchkan kepala sesuai intruksi
|
[ 6 Merentangkan kedua tangan dengan seimbang
7. | Mengikuti gerakan senam irama dengan cepat dan tangkas \/
| 8 | Mempertahankan kescimbangan tubuh saat melakukan il
' gerakan senam irama M
9. | Menirukan gerakan senam irama yang diajarkan guru \/
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Lampiran Observasi Kecerdasan Kinestetik Anak

Nama Siswa : OQV‘\\:Q Rama

dengan baik

Bergerak aktif selama ﬁcgialan'séﬁah irama ﬁngsurng

Umur : b thn
"No. Indikator Pencapaian Kecerdasan Kinestetik BB B
I. | Gerakan tepuk tangan dengan baik dan benar sesuai
instruksi \/
2. | Gerakan merubah posisi sesuai intruksi
3. | Berdiri menggunakan satu kaki dengan seimbang
4. | Mengayunkan tangan dengan scimbang ‘/
5. | Menolehkan kepala sesuai intruksi
| v
|
6. | Merentangkan kedua tangan dengan scimbang
i 7. | Mengikuti gerakan senam irama dengan cepat dan tangkas
| 8. [Mempertahankan kescimbangan tubuh saat melakukan T |
i gerakan senam irama \/
I
" 9. | Menirukan gerakan senam irama yang diajarkan guru \/
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Lampiran Observasi Kecerdasan Kinestetik Anak

Nama Siswa:mmod A\'S‘JSO\ M‘I\

Umur 53 Thn
No. Indikator Pencapaian Kecerdasan Kinestetik BB B
1. | Gerakan tepuk tangan dengan baik dan benar sesuai
instruksi \/

2. | Gerakan merubah posisi sesuai intruksi =
3. | Berdiri menggunakan satu kaki dengan seimbang
4. | Mengayunkan tangan dengan seimbang
5 Menolchkan kepala sesuai intruksi ==
6. | Merentangkan kedua tangan dengan scimbang

|7 Mengikuti gerakan senam irama dengan cepat dan tangkas -
8. | Mempertahankan keseimbangan tubuh saat melakukan

gerakan senam irama

&

Menirukan gerakan senam irama yang diajarkan guru
dengan baik

Bergerak aktif selama kegiatan senam irama berlangsung

~
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LAMPIRAN VALIDASI INSTRUMEN

— —— -~

Lampivan Validasi instrumen

SURAT KETERANGAN
VALIDASI
Yang bertanda tangan di bawah

Nama Aooeeraman, A2 RS
NIDN ARIOSRS Sor

Jabatan Fungsional e, Ao

Menyatakan dengan sesungguhnya telah melakukan validasi Istrumen: produk
mahasiswa

Nama oot (erarona
NIM AASrRo2 0¥

Berupa

Media pembelazaman

Modul Pembetajaran

Instrumen pcnclili:\n

Lan-lain .

&anlludul

Keputusan hasil validasi adalah : Sangat Baik/Baik/Cukup Baik*)

Demikian Keterangan validasi ini dibuat sesuai dengan kaidah akademik dan
keilmuan serta dapat dipertangungjawabkan, Sc.l.mjum\.\ agar dapat dipergunakan
sebagaimana seperlunya.

" Mengetahui Sorong 2. MUC 202 ]

| Ketua Prodi Pendidikan Jasmani Validator

i

|

_ %/\"‘"u-{—w ot i
2 i

\

|

!

|

I Saiful Anwar. M Pd Hamaman, M.Pd.

1. :

| NIDN: 1426079301 NIDN. /#50/03 60/
Keterangan

1) Ber tanda cek (v) pada kotak vang sesuai
2) Coret vang tidak operlu *)
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LAMPIRAN VALIDASI INSTRUMEN

Lampiran Validasi instrumen

SURAT KETERANGAN

VALIDASI
Yang bertanda tangan di bawah ini : )
Nama b k. MR
NIDN (Y26 @9

Jabatan Fungsional - Aera Spram 098 26200

Menyatakan dengan sesungguhnya telah melakuKan validasi Istrumen/produk

mahasiswa :
Nama L Ao (Der G v
NIM N e P
Berupa ¢
Ftedtrpembetayaran
ModutPembetataran
Instrumen penelitian
Lain-lam &
Dengan judul : )
emSonpton ecergbuon ool Mol |

Ariyal Fdrrom’ Frakas 8 Aomar ..

Keputusan hasil validasi adalah : Sangat Baik/Baik/Cukup Baik*)

Demikian keterangan validasi ini dibuat sesuai dengan kaidah akademik dan
keilmuan serta dapat dipertangungjawabkan. Selanjutnya agar dapat dipergunakan
scbagaimana seperlunya.

["Mengetahui Sorong, 29 N«4 F2O2% ...

|
|

!

Ketua Prodi Pendidikan Jasmani Validator

)

Yolan Marjuk, M/Pd.

NIDN. 1426079301 | NIDN. 1426109101
Keterangan -

1) Beri tanda cek (v) pada kowk yang sesuai
2) Coret yang tidak operlu *)
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LAMPIRAN LEMBAR BIMBINGAN SKRIPSI

UN IMU DA PENDIDIKAN JASMANI

UNIVERSITAS PENDIDIKAN MWmMAbIYAN (UNIMUDA) SORONG
Office: JIL. KH. Ahmac Dahlan, 01 Martyat Pantal, Aimas, Kabupaten Sorong, Pepua Borat Daya

LEMBAR BIMBINGAN
SKRIPSI
NAMA
NIM :
JUDUL SKRIPSI . Legembanghon Lecerobron foimiperif

onak

DOSEN PEMBINBING I < Leo. /Trrbma A2 Or

T TGL ; o D PARAF
NO BIMBINGAN BAB MATERI BIMBINGAN DOSEN

Raby, /3
: Axret Qo2y I %“L =
5 | Kods., 20
T | M 02y I gab ﬂ

2.4, bap {\L\
3 27 TR

| B ok /

I 2

5 [2g-10 202 ?w\;x Kuon Y’ww*w KJ‘ |

: A P 1

https://penjas.unimudasorong.ac.id

PROGRAM STUDI:

RPendidikan Bahasa Ingatis, Pendigikan Bahasa Indonesia, Penaidikan Pancasila dan Kewarganegaraan
PGS, Pendidikan Jasmanl, dan PC PALUD-

N X ,




